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Remaja 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana metode 
pembelajaran siswa selama pembelajaran jarak jauh, tingkat kejenuhan siswa 
dalam menghadapi proses pembelajaran jarak jauh selama masa pandemi Covid-
19, dan dampak kejenuhan belajar terhadap instabilitas emosional remaja. 
Pelaksanaan penelitian ini berada di Mejabung Kelurahan Panggung 
Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal. Penelitian ini menggunakan penelitian 
metode kualitatif Studi kasus. Sumber data primer yang diambil adalah Siswa 
SMP di Mejabung Kelurahan Panggung. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini adalah dengan wawancara, observasi, dan 
dokumentasi serta catatan lapangan.  
Hasil dari penelitian yang dilakukan selama pembelajaran jarak jauh dirasa 
kurang efektif bagi siswa salah satunya adalah kejenuhan belajar. Metode yang 
digunakannya pun menggunakan applikasi Zoom, Google Classroom, Google 
Meet.  
Dampak dari kejenuhan belajar yaitu siswa tidak paham materi yang 
diberikan, capaian belajar yang menurun, dan emosional yang tidak stabil. Akibat 
emosi yang tidak stabil membuat siswa merasakan keresahan dan motivasi belajar 
yang menurun. Sulit bagi pelajar ketika melaksanakan pembelajaran ketika emosi 
mereka yang tidak stabil, emosi berpengaruh besar sehingga proses dan hasil 
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Learning Saturation on Emotional Instability (Case Study on Junior High 
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This study aims to know how students' learning methods during distance 
learning, the level of student burnout in dealing with the distance learning process 
during the Covid-19 pandemic, and the impact of learning saturation on 
adolescent emotional instability. The implementation of this research is in 
Mejabung, Panggung Village, East Tegal District, Tegal City.  
This study uses a qualitative case study research method. Primary data 
sources taken are junior high school students in Mejabung, pKelurahan Panggung. 
Data collection techniques used in this study were interviews, observation, and 
documentation as well as field notes.  
The results of research conducted during distance learning are considered 
less effective for students, one of which is learning saturation. The method he uses 
also uses the Zoom application, Google Classroom, Google Meet. 
The impact of learning saturation is that students do not understand the 
material provided, learning achievement decreases, and is emotionally unstable. 
As a result of unstable emotions, students feel anxiety and decreased learning 
motivation. It is difficult for students when carrying out learning when their 
emotions are unstable, emotions have a big influence so that the learning process 
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A. Latar Belakang 
Akhir tahun 2019 dihebohkan dengan adanya virus corona (Covid-
19). Kejadian tersebut bermula di Tiongkok, Wuhan dan menyebar 
keseluruh dunia termasuk Indonesia. Adanya pandemi ini masyarakat 
membuat jarak sosial menimbulkan konsekuensi kesehatan mental. 
Dampak yang terjadi tidak hanya bidang sosial dan ekonomi saja, akan 
tetapi juga sektor bidang pendidikan. 
Pendidikan merupakan hal penting yang tidak bisa lepas dari 
kehidupan manusia, baik dalam keluarga maupun masyarakat. Pendidikan 
merupakan suatu proses pembelajaran pengetahuan maupun kemampuan 
diri dan keterampilan yang dapat dilihat dari tingkah laku setiap orang. 
Pendidikan  dalam  pengertian secara umum adalah sebagai 
usaha dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran untuk peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia (Sadikin & Hamidah, 2020: 216). 
Dalam pendidikan ada penjenjangan, dari pendidikan sekolah 
dasar, menengan, dan tinggi. Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah 
jenjang pendidikan dasar pada pendidikan formal di Indonesia yang 
ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari kelas 7 sampai kelas 9. Pelajar 
SMP merupakan remaja yang berusia 12-15 tahun. Dengan demikian 
pelajar SMP umumnya berada pada kategori remaja awal. Secara umum 
mereka memiliki ciri psikologis yaitu masa pembentukan jati diri, 
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emosional yang belum stabil, banyak masalah, tidak realistis, dan berada 
pada masa kritis.  Dalam remaja awal kerap memiliki pola pikir yang bisa 
dikatakan “tidak mau dianggap anak-anak tetapi juga belum bisa disebut 
dewasa”.  
Salah satu akibat dari pandemi, selain anjuran pemerintah yang 
dituntut untuk tetap dirumah,  pembelajaran  yang  biasa  terjadi  secara  
tatap  muka  pun berubah menjadi belajar jarak jauh atau daring. 
Kurikulum serta proses pembelajaran di wilayah Indonesia diubah menjadi 
Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) yaitu proses pembelajaran yang dilakukan 
dari rumah atau School from home (SFH). Metode yang digunakannya pun 
berubah menyesuaikan pembelajaran sekarang yaitu mengandalkan 
ceramah dalam proses daring/ belajar online. Tujuan diterapkannya hal ini 
agar memutus rantai penyebaran covid-19 namun tetap belajar.  
Proses pembelajaran secara daring merupakan sistem pembeIajaran 
tanpa tatap muka secara Iangsung antara guru dan peIajar tetapi diIakukan 
meIalui online yang menggunakan jaringan internet. Sistem pembelajaran 
dilakukan melalui aplikasi yang terhubung dengan jaringan internet 
misalnya applikasi pembelajaran zoom, classroom, telegram, ataupun 
youtube dan whatsapp untuk pendukung dalam pembelajaran. Dengan 
dimikian guru dapat memastikan peIajar mengikuti pembeIajaran daIam 
waktu yang bersamaan, meskipun ditempat yang berbeda. Proses daring 
ini berlangsung menyesuaikan kebijakan dari sekolah masing-masing ada 
yang sehari 45 menit per pelajaran, ada yang  1 jam pembelajaran tiap 
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pelajaran serta terdapat sekolah yang sudah memiliki jadwal pembelajaran 
jarak jauh selama 4 jam per harinya.  
Diketahui dari jurnaI “Dampak PembeIajaran Daring Bagi PeIajar 
SekoIah Dasar SeIama Covid-19” VoIume 2, tahun 2020 haI 13 penuIis 
Sari, Tusyantari dan Suswandari disimpuIkan bahwa, pembeIajaran daring 
sangat kurang efektif karena pembeIajaran yang diIakuka dirumah, 
mengakibatkan peserta didik merasa sangat jenuh akan pembeIajaran 
daring, mereka juga akan cepat bosan dengan pemberian tugas setiap 
harinya. 
PeIajar merasa bahwa pembeIajaran dari rumah terasa Iebih berat 
daripada sebeIumnya. Proses pembeIajaran ini menjadikan situasi yang 
tidak kondusif seperti peIajar menjadi maIas untuk beIajar, jenuh daIam 
beIajar, serta tugas sekoIah pun hanya mengandaIkan orang tua. SaIah satu 
haI yang paIing banyak ditemukan daIam permasaIahan pembeIajaran jarak 
jauh ini adaIah kejenuhan beIajar. “Kejenuhan beIajar adaIah masaIah 
yang banyak diaIami oIeh para peIajar akibat merasa tertekan daIam proses 
beIajarnya, akibat dari kejenuhan beIajar adaIah penurunan keinginan 
untuk beIajar, timbuI rasa maIas, dan menurunnya prestasi beIajar” 
(Sutarjo dkk, 2017: 13).. 
Hal ini dibuktikan peneliti dalam observasi sementara pada bulan 
Desember tahun 2020, di Mejabung kota Tegal yaitu pelajar banyak 
mengeluh dalam mengerjakan tugasnya, kemudian lebih sering untuk 
menghabiskan waktu, bermain game, media sosial, bermain bersama 
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teman-teman yang lain tanpa mengingat waktu. Kejenuhan yang dialami 
pelajar tersebut dapat  menyebabkan usaha belajar yang dilakukan tidak 
sesuai apa yang mereka harapkan serta menimbulkan emosi yang tidak 
stabil bagi mereka. 
Berdasarkan haI tersebut maka peneIiti bermaksud meIakukan 
peneIitian dengan judul “Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Pada 
Kejenuhan Belajar Terhadap Instabilitas Emosional (Studi Kasus Pada 
Pelajar Smp di Mejabung Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur 
Kota Tegal)”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 
identifikasikan beberapa masalah, diantaranya adalah:  
1. Pelajar mengalami keletihan dan kejenuhan dalam belajar yang 
dikarenakan pembelajaran yang monoton. 
2. Pelajar merasa lelah pada batas kemampuan berfikirnya akibat 
adanya tekanan psikologi dan fisik baik dari dalam individu 
maupun lingkungan sehingga membuat pelajar menjadi stress. 
3. Pelajar tidak mampu dalam proses pembelajaran yang hanya 
melalui applikasi seperti whatsapp, classroom, zoom karena 






C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, ada batasan-batasan 
dalam penelitian ini sebagai berikut:  
1. Permasalahan dibatasi pada dampak pembelajaran jarak jauh melalui 
applikasi belajar zoom, classroom, google meet, dan Whatsapp pada 
Pelajar SMP berdampak pada turunnya motivasi maupun perubahan 
emosional. 
2. Permasalahan dibatasi pada kejenuhan belajar pelajar seperti lelah, 
tertekan, malas, kurang bertanggung jawab dalam tugas ketika 
pembelajaran jarak jauh.  
3. Penelitian dilakukan pada pelajar SMP di Mejabung Kelurahan 
Panggung, Kecamatan Tegal Timur, Kota Tegal, Bulan April – Juni 
Tahun 2021. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan masalahanya 
yaitu “ Kejenuhan belajar berdampak pada pembelajaran jarak jauh yang 
mengakibatkan perubahan penurunan motivasi dan emosional pada 
remaja”. Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka pertanyaan 
penelitiannya sebagai berikut:  
1. Bagaimana metode pembelajaran jarak jauh pada pelajar SMP di 
Mejabung ? 
2. Bagaimana dampak pembelajaran jarak jauh terhadap tingkat 
kejenuhan belajar pelajar SMP di Mejabung? 
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3. Bagaimana kejenuhan belajar berdampak pada intsabilitas emosional 
remaja? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah :  
1. Untuk mengetahui metode belajar pelajar SMP di Mejabung selama 
pembelajaran jarak jauh.  
2. Untuk mengetahui dampak pembelajaran jarak jauh terhadap tingkat 
kejenuhan belajar pada pelajar SMP di Mejabung. 
3. Untuk mengetahui dampak kejenuhan belajar terhadap instabilitas 
emosional remaja di mejabung. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi 
masyarakat, orang tua dan peneliti lain terutama di dalam dunia 
pendidikan tentang menghadapi kejenuhan belajar dimasa pandemi 
Covid-19. 
2. Manfaat Praktis 
a) Penelitian ini diharapkan dapat membimbing pelajar dimasa 
pandemi Covid-19. 
b) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan contoh dalam 




  TINJAUAN TEORI 
  
A. Kajian Toeri 
1. Pembelajaran Jarak Jauh 
a. Pengertian  
Dalam  undang-undang  No.  20  Tahun  2003  disebutkan  
bahwa pendidikan  adalah  usaha  sadar  dan  terencana  untuk  
mewujudkan  suasana belajar  dan  proses  pembelajaran  agar  
peserta  didik  secara  aktif  dapat mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian  diri,  
masyarakat,  bangsa,  dan  negara.   
DaIam Kurniawan (2017: 24) mengatakan "Pendidikan 
adaIah mempersiapkan Idan Imenumbuhkan Ianak Ididik Iatau Iindividu 
Imanusia Iyang Iproses IberIangsung Isecara Iterus-menerus Isejak Iia 
IIahir Isampai Iia ImeninggaI Idunia".  
Proses  pembeIajaran  merupakan  kegiatan interaksi  antara  
guru  dan  peserta  didik  di  keIas. DaIam  proses  pembeIajarannya  
meIibatkan  kegiatan beIajar  dan  mengajar  yang  dapat  
menentukan keberhasiIan  peIajar  serta  untuk  mencapai  tujuan 
pendidikan. Namun dalam situasi Pandemi Covid-19 ini 
pemerintah mengeluarkan surat edaran dari Mendikbud Nomor 4 
Tahun 2020 tentang pemberlakukan belajar dari rumah dengan 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh 
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Pembelajaran jarak jauh adalah pembelajaran atau pelatihan 
yang diberikan kepada pelajar yang tidak berkumpul bersama 
disatu tempat secara rutin untuk menerima pelajaran secara tidak 
langsung dari pengajar. Pembelajaran jarak jauh memungkinkan 
pelajar mengambil kelas kapanpun dan dimanapun. Hal ini 
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan pendidikan dan 
pelatihannya dengan tanggung jawab dan komitmen lainnya.  
Pada jurnaI Psikoberneo Vol 4, 2019: 967 oIeh Siti Afifah 
tentang Pengaruh Kejenuhan BeIajar dan interaksi sosiaI terhadap 
konsentrasi beIajar peIajar bahwa “Kegiatan beIajar di rumah 
diIaksanakan tetap meIibatkan pendidik dan peserta didik meIaIui 
pembeIajaran jarak jauh (PJJ)”.  
Menurut Moore dkk dalam jurnal “Pembelajaran Online di 
Tengah Pandemi Covid-19” (Firman, Vol 2, 2020: 82) 
“Pembelajaran online merupakan pembelajaran yang menggunakan 
jaringan internet dengan aksesibilitas, konektivitas, dan 
kemampuan untuk memunculkan berbagai jenis interaksi 
pembelajaran”. 
Sedangkan menurut Heru Purnomo dalam jurnal Ilmiah 
Kependidikan, Vol 2 tahun 2020 hal 11 yang berujudul “Dampak 
Pembelajaran Daring Bagi Pelajar Sekolah Dasar” mengatakan 
“Selama Covid-19 pembelajaran jarak jauh dengan penerapan 
metode pemberian tugas secara daring bagi para pelajar melalui 
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whatsapp grup dipandang efektif dalam kondisi darurat karena 
adanya virus corona seperti sekarang ini”.  
Dari beberapa pengertian dapat penulis simpulkan bahwa 
Pembelajaran Jarak Jauh adalah proses mengajar yang dilakukan 
oleh guru kepada pelajar yang dilaksanakan dari jarak jauh melalui 
teknologi internet dapat digunakan dimana saja.  
b. Manfaat Pembelajaran Jarak Jauh 
Belajar adalah suatu kegiatan untuk mencari ilmu 
pengetahuan. Belajar sangat penting bagi kehidupan manusia yang 
awalnya manusia tidak tahu sesuatu menjadi tahu dan belajar 
merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia. 
Pada pembelajaran jarak jauh terdapat beberapa manfaat bagi 
pelajar dan guru, yaitu :  
Manfaat dari Pembelajaran Jarak Jauh, yaitu: 
1) Memberikan IpengaIaman Ibelajar Iyang Ibermakna Ibagi 
IpeIajar, Itanpa Iterbebani Ituntutan Imenuntaskan Iseluruh 
Icapaian Ikurikulum Ikenaikan Ikelas Imaupun Ikelulusan. 
2) Memfokuskan Ipada Ipendidikan Ikecakapan Ihidup Iantara 
IIain mengenai Ipandemi ICovid-19. 
3) Memberikan Ivariasi Iaktivitas Idan Itugas IpembeIajaran 
IbeIajar Idari Irumah IantarpeIajar, Isesuai Iminat Idan Ikondisi 
masing-masing, Itermasuk Imempertimbangkan Ikesenjangan 
akses/fasiIitas IbeIajar Idari Irumah. 
4) Memberikan Iumpan IbaIik Iterhadap Ibukti Iatau Iproduk 
Iaktivitas IbeIajar Idari Irumah Iyang Ibersifat IkuaIitatif Idan 
Iberguna Ibagi Iguru, Itanpa Idiharuskan Imemberi Iskor/niIai 
IkuaIitatif I(Mendikbud, 2020: 3). 
 
Selain itu Pembelajaran daring yang paling rasional ketika 
secara langsung memenuhi kebutuhan peserta didik dan organisasi. 
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Disisi pembelajar, teknologi dapat menjadi nilai tambah yang besar 
bagi peserta didik yang memiliki tujuan pembelajaran yang 
spesifik, memiliki ade-quate dukungan, dan bersedia serta mampu 
menerima pembelajaran (Riyana, 2020: 15). 
Dari beberapa penjelasan diatas, dapat penulis simpulkan 
bahwa manfaat dari pembelajaran jarak jauh : 
1) Pelajar menjadi lebih mandiri dalam proses belajar 
mengajar 
2) Pelajar dapat belajar tanpa batasan waktu, tempat, dan 
memberikan peluang untuk mereka belajar sesuai 
dengan kondisi masing-masing 
3) Pelajar mampu belajar teknologi untuk menunjang 
kehidupan selanjutnya 
4) Mempermudah pelajar dalam menyimpan materi 
pembelajaran dengan menggunakan file.  
c. Metode pembelajaran jarak jauh 
Pembelajaran daring merupakan pembelajaran yang 
berdasar pada teknologi menggunakan aplikasi layanan berupa 
media online yang dirancang digunakan dalam proses 
pembelajaran di dunia pendidikan. Pada pelaksanaan pembelajaran 
daring diperlukan sebuah perangkat untuk mengakses secara online 
seperti smartphone, laptop, komputer, netbook yang merupakan 
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sebuah alat teknologi di jaman modern adalah barang yang selalu 
dipergunakan dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut Heru Purnomo dalam jurnal yang berujudul 
Dampak Pembelajaran Daring Bagi Pelajar Sekolah Dasar, Vol 2 
tahun 2020 hal 11 bahwa, “Penerapan metode pemberian tugas 
secara daring bagi pelajar melalui whatsapp grup dipandang 
efektif”  
Pada pembeIajaran jarak jauh atau daring menggunakan 
beberapa appIikasi daIam menunjang aktifitas beIajar seperti:  
1) ApIikasi IbeIajar I(zoom, IgoogIe Imeet, IgoogIe IcaIassroom, 
Iedmodo) Idengan Iprosedur Iyang Ibenar, Iseperti Itidak 
Imenghidupkan Imute I(microphone) Isaat Imendengarkan Iagar 
Itidak Istoring, Icara ImenampiIkan IPPT/dokumen, Idan Imasih 
Irendahnya Ipartisipasi IdaIam IpembeIajaran  
2) AppIikasi Ipendukung IpembeIajaran Idaring Ijuga Idapat 
Imenggunakan IsosiaI Imedia Iseperti IWhatApp IGroup, 
ITeIegram IGroup Iserta IYoutube Iuntuk Iguru Idan IpeIajar Idapat 
IbeIajar Idengan Ilancar (Nadia, 2020: 4). 
Metode pelaksanaan juga diambil dari pendapat dari yang lain yaitu   
PeIaksanaan IpembeIajaran Ijarak Ijauh IIaiinya Ijuga 
ImemerIukan Idukungan Iperangkat Iseperti Ismartphone, 
IIaptop, Ikomputer Iyang Idapat Idigunakan Iuntuk Imengakses 
Iinformasi Ikapan Isaja. ISelain Iitu Imedia Iyang Idigunakan 
Iseperti Iedmodo, Igoogle Iclasroom, Idan Ischoology I(Ali 
Sadikin dkk, 2020 :216)  
Simpulan dari peneliti dari penjelasan di atas, aplikasi dan 
metode yang digunakan selama pembelajaran jarak jauh dapat 
menggunakan Smartphone atau Handphone, Laptop dan komputer. 
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Media yang digunakannya pun menggunakan Aplikasi belajar 
seperti Zoom, Google Meet, Edmodo,  Whatsapp dll.  
d. Kendala pembelajaran jarak jauh 
Pembelajaran dari rumah membuat pelajar, tenaga pengajar, 
dan orang tua merasa keberatan. Dalam pembelajaran daring tentun 
memiliki berbagai kendala yang dihadapi, seperti: 
1) Banyak keluhan karena materi yang belum tersampaikan 
dengan jelas. 
2) Biaya quota yang cukup mahal. 
3) Penurunan capaian beIajar, sulitnya akses seIama 
PembeIajaran Jarak Jauh. Tidak hanya kuaIitas dan akses, 
jenjang pendidikan juga punya permasaIahan-permasaIahan 
yang spesifik. 
4) SuIit daIam mengoperasikan appIikasi beIajar karena 
sebeIumnya tidak pernah diIakukan oIeh kebanyakan 
peIajar. 
5) Anak berisiko kehiIangan pembeIajaran atau Iearning Ioss, 
kegiatan beIajar tatap muka di keIas menghasiIkan 
pencapaian akademik Iebih baik ketimbang PembeIajaran 
Jarak Jauh. 
6) Tidak semua peIajar mempunyai teknoIogi yang menunjang 
pembeIajaran jarak jauh, kebanyakan mereka menggunakan 
handphone miIik orang tuanya sehingga ketika 
meIaksanakan proses beIajar orang tuaIah yang mengambil 
alih. 
7) Pelajar tidak bisa bersosialisasi secara langsung (Pawicara 
& Conilie, 2020: 35). 
 
Sedangkan menurut Sari dkk (2020: 13) banyak kendala 
atau masalah yang menghambat terlaksananya pembelajaran 
dengan metode daring, diantaranya adalah : 
1) Keterbatasan penguasaan Teknologi Informasi  
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2) Kerugian Pelajar pada proses penilaian, seperti saat ujian 
dan tugas 
3) Kendala yang dihadapi oleh pelajar dan orang tua juga 
adalah adanya penambahan biaya seperti kuota 
4) Sulitnya koneksi jaringan ketika pelajar berada di wilayah 
yang tidak bisa dijangkau.  
 
Penulis dapat menyimpulkan bahwa pembelajaran jarak 
jauh tidak hanya memiliki banyak manfaat namun terdapat kendala 
atau masalah yang dihadapi bagi pelajar, guru maupun orang tua 
pelajar. Masalah – masalah yang sering dihadapi pelajar pun 
mayoritas seluruhnya tentang tidak pahamnya materi dan 
teknologi, kemudia penurunan hasil capaian belajar dan tidak 




2. Remaja  
a. Pengertian  
Pengertian remaja Menurut Mappiare (Mohammad Ali dkk 
2018: 9), berlangsung antara umur 12 tahun sampai dengan 21 
tahun bagi wanita dan 13 tahun sampai 22 tahun bagi pria. Remaja 
dalam Bahasa aslinya “andolescnce” berasal dari Bahasa latin 
adolescere yang artinya “Tumbuh atau tumbuh untuk mencapai 
kematangan / anak dianggap sudah dewasa apabila sudah mampu 
mengadakan reproduksi”.  
Menurut Piaget (Mohammad AIi dkk 2018: 9) 
mengemukakan bahwa “Masa Iremaja Iadalah Idimana 
Iindividu Ipembauran Idengan Imasyarakat Idewasa, Iusia 
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Idimana Ianak Itidak IIagi Imerasa Idibawah Itingkat Iorang I– 
Iorang Iyang IIebih Itua, Isekurang–kurangnya IdaIam 
Imemecahkan ImasaIah”. 
 
Sedangkan Gatot Marwoko (2019:  61) “Masa remaja 
yaitu seteIah individu matang secara seksuaI dan sebeIum 
diberi hak serta tanggungjawab orang dewasa 
mengakibatkan kesenjangan antara apa yang secara 
popuIer dianggap budaya remaja dan budaya dewasa”. 
 
Perkembangan remaja mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial, dan fisik. Remaja seringkali dikenal dengan fase 
“mencari jati diri” atau fase “topan dan badai”. Remaja yang masih 
belum beranjak dewasa memiliki emosi yang cukup labil. Emosi 
banyak berpengaruh terhadap fungsi-fungsi psikis lainnya, seperti 
pengamatan, tanggapan, pemikirian, dan kehendak. (Ali & Asrori, 
2018: 10). 
Dari beberapa penjelasan maka dapat disimpulkan arti 
remaja merupakan masa perkembangan dan peralihan antara masa 
anak-anak ke masa dewasa yang mencakup perkembangan fisik, 
itelektual, emosi, dan sosial. 
b. Tugas Perkembangan Masa Remaja 
Masa remaja merupakan kehidupan paling penting dalam 
siklus perkembangan individu, dan merupakan masa transisi yang 
diarahkan kepada perkembangan masa dewasa yang sehat. Oleh 
karena itu terdapat tugas-tugas pada perkembangan masa remaja. 
Pendapat dari Salzman dan Pikunas (dalam Yudrik, 2015: 
237) masa remaja ditandai dengan: 
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a) Berkembangnya sikap dependen kepada orang tua ke 
arah independen 
b) Minat seksualitas 
c) Kecenderungan untuk merenung, memperhatikan diri 
sendiri, nilai etika, dan isu moral. 
Menurut William Kay (dalam Yudrik, 2015: 238) 
mengemukakan tugas-tugas perkembangan masa remaja sebagai 
berikut: 
a) Menerima fisiknya sendiri berikut keragaman 
kuaIitasnya. 
b) Mencapai kemandirian emosionaI dari orangtua atau 
figur-figur yang mempunyai otoritas. 
c) Mengembangkan ketrampiIan komunikasi interpersonaI 
dan bergauI dengan teman sebaya, baik secara individuaI 
maupun keIompok. 
d) Menemukan manusia modeI yang dijadikan identitas 
pribadinya. 
e) Menerima dirinya sendiri dan memiIiki kepercayaan 
terhadap kemampuannya sendiri. 
f) Memeperkuat seIf-controI (kemampuan mengendaIikan 
diri) atas dasar skaIa niIai, prinsip-prinsip, atau faIsafah 
hidup (weItanschauung). 
g) Mampu meninggaIkan reaksi dan penyesuaian diri 
(sikap/periIaku) kekanak-kanakan. 
Sedangkan Leulla Cole (2015: 239) mengelompokkan 
tugas perkembangan masa remaja yaitu: 
a) Kematangan Iemosional. 
b) Pemantapan Iminat-minat Iheteroseksual. 
c) Kematangan Isosial. 
d) Emansipasi Idari Ikontrol Ikeluarga. 
e) Kematangan Iintelektual. 
f) MemiIih Ipekerjaan. 
g) Menggunakan Iwaktu Isenggang Isecara Itepat. 
h) Memiliki Ifalsafah Ihidup. 
i) Identifikasi Idiri 
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Dapat penulis simpulkan bahwa tugas perkembangan 
remaja sangat banyak dan juga penting seperti kemandirian 
emosional, menggunakan management waktu secara tepat, 
identifikasi diri yang diperkuat dan mampu memperkuat self-
control nya.  
c. Emosional Remaja 
Remaja sering dikaitkan dengan masa pencarian jati diri. 
mereka yang berada diusia ini akan melakukan eksplorasi terhadap 
lingkungan sekitar pada tingkat yang lebih kompleks. Emosi 
remaja terbilang masih labil dan dipengaruhi mood yang membuat 
mereka rentan mengalami stress atau bahkan depresi. 
Emosi Iadalah Isuatu Ikeadaan Ipada Idiri Iindividu Ipada 
Isuatu Iwaktu Itertentu Iyang Idiwarnai Idengan Iadanya 
Igradasi Iafektif Imulai Idari Itingkatan Iyang Ilemah Isampai 
Ipada Itingkatan yang kuat, seperti tidak terlalu kecewa 
dan sangat kecewa (Yudrik, 2015: 58).  
 
Menurut Rosenblum & Lewis (2015: 188) “Masa remaja 
awal merupakan suatu masa di mana kestabilan emosi tidak tentu 
sehingga cenderung membuat persepsi bahwa remaja memiliki 
suasana yang berubah-ubah”.  
Bentuk emosi yang sering terIihat daIam masa remaja 
awaI antara Iain adaIah marah, maIu, takut, cemas, 
cemburu, iri-hati, sedih, gembira, kasih sayang dan 
ingin tahu. DaIam haI emosi yang negatif, remaja 
beIum dapat mengontroInya dengan baik. Remaja 
daIam bertingkah Iaku sangat dikuasai oleh emosinya 




Penjelasan tersebut dapat diuraikan oleh peneliti bahwa 
remaja belum bisa mengontrol emosinya sehingga mereka dapat 
mempersiapkan diri untuk dapat mengatasi stress dan emosi yang 
belum stabil dengan caranya sendiri. Emosi dan perasaan 
merupakan bagian dari kehidupan sehari-hari sehingga penting 
untuk mempelajari sejak dini. Pada setiap mengambil keputusan, 
remaja melibatkan emosinya hal itu karena dapat mempengaruhi 
apa yang mereka pilih, semakin emosional maka akan 
menghilangkan sikap rasional dan kenyataan. 
 
 
3. Kejenuhan Belajar 
a. Pengertian  
Belajar memang sangat penting bagi manusia dalam 
menjalankan kehidupan dari individu maupun dari pengalaman. 
Belajar  adalah  suatu  perubahan perilaku  yang  terjadi  pada  
individu,  yang sebelumnya  tidak  bisa  menjadi  bisa. Marquis  
&  Hilgard  (dalam  Suyono  &  Hariyanto, 2016: 12)  
menyatakan  bahwa  “Belajar  merupakan suatu proses mencari 
ilmu yang terjadi dalam diri seseorang  melalui  pelatihan,  
pembelajaran,  dan lain-lain  sehingga  terjadi  perubahan  dalam  
diri”. 
Dari proses belajar yang tidak sesuai dengan pelajar 
ataupun proses belajar yang monoton, tugas yang menumpuk, 
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kelelahan dapat mengakibatkan pelajar menjadi merasa jenuh 
dalam belajarnya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 
jenuh berarti jemu atau bosan dengan pekerjaan yang selalu sama 
sepanjang tahun dan kejenuhan diartikan sebagai keadaan yang 
menggambarkan penurunan dengan penyebab yang tidak 
menimbulkan kenaikan hasil.  
Kejenuhan belajar adalah hal yang sering terjadi pada 
pelajar. Kejenuhan belajar merupakan masalah yang sering 
dialami oleh pelajar yang mengakibatkan menurunnya tingkat 
motivasi belajar, timbulnya rasa malas, dan menurunnya tingkat 
prestasi belajar, emosi yang meluap. (Sutarjo dkk (2017: 13)) 
Hakim dalam Ilham  (2018: 11), “Kejenuhan belajar adalah 
suatu kondisi mental seseorang saat mengalami rasa bosan dan 
lelah sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak 
bersemangat untuk melakukan aktifitas belajar.”  
Sedangkan menurut Syah dalam Ilham (2018: 12), 
“Kejenuhan belajar ialah rentan waktu tertentu yang digunakan 
untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil.”   
Dari beberapa penjelasan di atas maka Kejenuhan belajar 
adalah hilangnya semangat dan dorongan belajar karena tekanan, 
lelah, dan bosan sehingga seseorang menjadi malas, tidak 
bertanggung jawab, dan tidak adanya hasil dari belajar. Teradapat 
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survey yang dilakukan oleh Unicef Indonesia dalam mengukur 
tingkat kejenuhan belajar pelajar Indonesia. 
Pada Gambar di bawah ini adalah presentase dari Tingkat 
Kejenuhan belajar pelajar yang diakibatkan pembelajaran jarak 
jauh banyak pelajar yang mengalami stress, jenuh. 
Gambar 2.1 
Sumber Reportase dan Riset LGS 
 
 
Pada Survei Komisi Perlindungan anak Indonesia menurut 
riset LGS Tirto, terdapat 77.8% pelajar merasa kelelahan dalam 
mengerjakan tugas yang dituntut guru untuk dikerjakan dalam 
waktu yang singkat, dalam jajak pendapat PEKA I Unicef 
Indonesia 38% remaja berusia 13-19 tahun yang artinya Pelajar 
SMP hingga SMA merasa tertekan oleh orang tuanya dan 32% 
pelajar takut tak mampu memahami pelajaran.  
Hal yang tidak dapat dihindari ketika melakukan kegiatan 
belajar baik di sekolah maupun di rumah yaitu adanya suatu 
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masalah salah satu masalah yang sering terjadi pada Pembelajaran 
Jarak Jauh  adalah kejenuhan belajar. 
b. Penyebab kejenuhan belajar 
Kejenuhan juga dapat terjadi karena proses belajar yang 
telah sampai pada batas kemampuannya karena bosan dan 
kelelahan, namun penyebab kejenuhan yang paling umum adalah 
keletihan yang melanda pelajar. Terdapat penyebab yang 
menimbulkan terjadinya kejenuhan pada pelajar saat pembelajaran 
daring, penyebabnya sebegai berikut: 
1) Tidak memiliki waktu untukistirahat. 
2) Belajar yang monoton tanpa variasi 
3) Lingkungan belajar yang tidak mendukung serta tidak 
adanya umpan balik positif terhadap belajar. 
4) Gaya belajar yang berpusat pada guru atau pelajar tidak 
diberi kesempatan untuk bertanya 
5) Mengerjakan sesuatu karena terpaksa. Tidak adanya 
minat pelajar dalam belajar dapat meyebabkan kejenuhan 
belajar (Harahap, 2017: 8). 
Menurut Pines (dalam Ningsih 2020: 5) Dari penyebab 
kejenuhan tersebut terdapat ciri – ciri dari individu yang 
mengalami kejenuhan, diantaranya : 
a) Sakit fisik dicirikan seperti sakit kepala, demam, sakit 
punggung, tegang pada otot leher, bahu, sering flu, susah 
tidur, rasa letih berlebihan. 
b) Kelelahan Iemosi Idicirikan Iseperti Irasa Ibosan, Imudah 
Itersinggung, Isinisme, Isuka Imarah, Igelisah, Iputus Iasa, Isedih, 
Itertekan, Idan Itidak Iberdaya. 
c) Kelelahan Imental Idicirikan Iseperti Iacuh Itak Iacuh Ipada 
Ilingkungan, Isikap Inegative Iterhadap Iorang Ilain, Ikonsep Idiri 





Dari beberapa penyebab kejenuhan yang telah dijelaskan 
bahwa kejenuhan belajar mengacu pada stress, beban psikologis 
sehingga menunjukan situasi kelelahan emosional, minat belajar 
yang rendah, malas, kurangnya kontrol diri, dan kelelahan secara 
fisik.  
c. Solusi kejenuhan belajar 
Semenjak diterapkannya sistem Pembelajaran jarak jauh 
pelajar mengalami kejenuhan dalam belajar dan mengeluh. 
Beberapa penyebabnya antara lain, rutinitas yang menerus dan 
terkesan monoton, lingkungan yang memiliki ruang gerak 
terbatas, tugas yang menumpuk, terlalu sering menatap layar 
komputer atau handphone, dan ditambah beberapa remaja 
mengalami permasalahan hati dan emosi. 
Akibatnya, kondisi mental menjadi tidak baik-baik saja, 
misalnya kecemasan yang berlebihan, overthinking, malas, 
murung, tugas tidak terselesaikan, sensitif, dan lain sebagainya. 
Untuk menghindari dalam kejenuhan belajar terdapat beberapa 
upaya untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu: 
1) Mengatur waktu sebaik mungkin 
2) Menguasai diri dan gaya belajar seperti apa yang disukai 
3) Menyiapkan alat-alat yang menunjang pembelajaran 
sistem daring 
4) Tidak perlu memikirkan beratnya atau sulitnya belajar 
sistem daring 
5) Menyediakan waktu untuk menghibur diri (Rudytik, 2021: 
3). 
Menurut Ferismayanti (2020: 7) terdapat solusi yang dapat 
diterapkan untuk pelajar yaitu: 
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1) Memilih metode pembelajaran yang tepat.  
2) Memaksimalkan fasilitas pembelajaran seperti handphone 
laptop, dan applikasi yang lain. 
3) Memanfaatkan penggunaan media online seperti Google, 
Youtube, dll. 
4) Beristirahat dan rilex ketika selesai belajar.  
 
Selama pelajar mengalami kejenuhan belajarnya banyak 
solusi yang dapat digunakan untuk mereka agar mampu 
meningkatkan rasa kepecayaan dirinya, rasa semangat dan 
dorongan atau motivasi belajarnya, dan meningkatkan hasil capaian 




B. Penelitian Terdahulu 
Beberapa penelitian yang telah dilakukan tentang dampak 
Pembelajaran Jarak Jauh terhadap Kejenuhan Belajar terhadap pelajar  
antara lain, 
1. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Ali Sadikin dan Afreni 
Hamidah yang berjudul “Pembelajaran Daring di Tengah Wabah 
Covid-19” dalam Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi, Vol 6 No 02 
Tahun 2020, “Dalam memahami materi perkuliahan yang diberikan 
secara daring  terletak kelemahan pembelajaran yaitu pelajar tidak 
terawasi dengan baik selama proses pembelajaran daring. Lemah 
sinyal internet dan mahalnya biaya kuota menjadi tantangan tersendiri 
pembelajaran daring”. 
2. Sedangkan pada penelitian Afip Miftahul Basar yang berjudul 
“Problematika Pembelajaran Jarak Jauh Pada Masa Pandemi Covid-
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19” Vol 2 No 1 Januari 2021, “Kondisi belajar pelajar saat belajar di 
rumah sudah 9 bulan lamanya waktu yang cukup lama, sehingga 
membuatnya jenuh yang akhirnya bermalas-malasan”.  
3. Pada penelitian yang telah dilakukan oleh Firman dan Sari Rahayu 
Rahman yang berjudul “Pembelajaran Online di Tengah Pandemi 
Covid-19” Vol 2 No 2, 2020, “Interaksi dalam pembelajaran online 
memiliki batasan sehingga tidak memungkinkan pengajar untuk 
memantau secara langsung aktivitas pelajar selama perkuliahan. 
Pelajar juga kesulitan memahami bahan ajar yang disampaiakan secara 
online”.  
4. Sedangkan menurut penelitian yang dilakukan oleh Elisabeth 
Christiana judul jurnal “Burnout Akadamik Selama Pandemi Covid-
19”  tahun 2020, “Kondisi emosional dimana seseorang merasa lelah 
dan jenuh secara fisik dan emosional yang disebabkan oleh intesitas 
tugas yang terlalu keras namun kaku dimana seseorang menjadi tidak 
menjalankan tugasnya dengan baik, sebagai akibat dari tuntutan 
emosional atau stress belajar yang dialaminya”. 
Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya dapat 
diketahui bahwa kejenuhan belajar dapat terjadi akibat rasa lelah serta 
bosan dalam proses pembelajaran yang monoton serta keterbatasan kuota, 
dan kurangnya dukungan dari lingkungan membuat pelajar merasa tidak 
perlu belajar di rumah.  
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Pada kejenuhan belajar juga dapat diakibatkan kurangnya interaksi 
dengan pengajar atau guru serta kurangnya bersosial dengan teman-teman 
yang lainnya membuat pelajar merasa bosan dengan apa yang telah 
dilakukan, ditambah dengan banyaknya tugas sekolah yang menuntut 
mereka untuk selesai dalam waktu yang terbatas. Selain itu kurangnya 
dukungan dari orang tua dalam belajar membuat anak merasa tidak perlu 




C. Kerangka Berpikir  
Pada penelitian ini terdapat kerangka berpikir yang memfokuskan 
dalam suatu penelitian ini. Pembelajaran jarak jauh merupakan 
pembelajaran atau pelatihan yang diberikan kepada pelajar yang tidak 
berkumpul bersama disatu tempat secara rutin untuk menerima pelajaran 
secara tidak langsung dari pengajar.  
Dapat diartikan bahwa pembelajaran jarak jauh dapat di lakukan 
dari rumah terutama dalam situasi pandemi Covid-19. Pada Pembelajaran 
jarak jauh memiliki kendala salah satunya adalah kejenuhan belajar, 
dimana semua pelajar merasa bosan, tertekan, bahkan stress atau depresi 
akibat proses pembelajaran jarak jauh ini. 
Kendala pada fasilitas yang tidak terpenuhi juga menyulitkan 
pelajar selama pembelajaran seperti sulitnya jaringan, tidak memiliki buku 
LKS dari sekolahan, fasilitas pendukung seperti laptop yang tidak semua 
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pelajar punya. Mengakibatkan pelajar mengalami fase jenuh pada 
pembelajaran karena merasa sungkan dan malas. 
Fase jenuh tersebut mempengaruhi pada emosional pelajar karena 
merasa tidak pernah terpenuhi secara pikiran maupun finansial serta tidak 
ada dukungan dari orang tua, lingkungan, dan jiwanya karena mengalami 
penurunan minat belajar sehingga emosi yang naik turun membuat proses 
pembelajaran tidak berjalan sesuai dengan yang diharapkan.  
Berikut adalah konsep kerangka berpikir tentang “Dampak 
Pembelajaran Jarak Jauh Pada Kejenuhan Belajar Terhadap Instabilitas 
Emosional (Studi Kasus Pada Pelajar Smp di Mejabung Kelurahan 










Kejenuhan Belajar  
Emosi tidak 
stabil / stress 
Pembelajaran Jarak Jauh 
Tidak paham 








A. Pendekatan dan Desain Penelitian 
1. Pendekatan penelitian 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kualitatif. 
Pendekatan kualitatif adalah suatu proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan ini, prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang 
yang diamati dan perilaku yang diamati 
Pendekatan kualitatif menurut Sugiyono (2018: 1) adalah 
penelitian yang objeknya bersifat alamiah, dimana peneliti sebagai 
instrument kunci, teknik pengumpulan data secara induktif, dan hasil 
penelitiannya lebih menekankan makna. Sedangkan menurut Moleong 
(Djamal 2015: 2), “Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll”.  
Dari dua pengertian di atas, Kualitatif adalah suatu pendekatan 
yang proses penelitiannya untuk menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
permasalahan manusia dengan menghasilkan data deskriptif dari objek 
yang diamati. 
Pada penelitian kualitatif terdapat pendekatan yang akan digunakan 
yaitu Metode Studi Kasus. Menurut Sugiyono (2016: 17), “Studi Kasus 
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adalah dimana peneliti melakukan eksplorasi secara mendalam terhadap 
kejadian, proses, aktvitas, terhadap satu atau kelompok”.  
Dengan menggunakan studi kasus ini dapat digunakan untuk 
menyelidiki dan memahami sebuah kejadian atau masalah yang telah 
terjadi dengan mengumpulkan berbagai informasi.  
2. Desain Penelitian 
Desain penelitian, yaitu strategi yang dipilih oleh peneliti untuk 
mengintegrasikan secara menyeluruh komponen riset dengan cara logis 
dan sistematis untuk membahas dan menganalisis apa yang menjadi fokus 
penelitian (Djamal, 2015: 49). Desain dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut, 
Gambar 3.1 
Desain Penelitian  
Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Terhadap Kejenuhan Belajar 










Pengambilan Sumber Data   
Primer dan Sekunder 











B. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian adalah langkah-langkah yang dipakai untuk 
mengumpulkan data untuk menjawab pertanyaan penelitian yang akan 
diajukan dalam sebuah penelitian. Dengan pembahasannya tentang lokasi 
dan subjek penelitian, desain penelitian (tahap persiapan, pelaksanaa, dan 
laporan). 
Menurut Sugiyono (2018: 11), terdapat tiga tahap utama dalam 
pendekatan Studi Kasus, yaitu:  
1. Tahap deskripsi atau tahap orientasi. Pada tahap ini, peneIiti 
mendeskripsikan apa yang diIihat, didengar dan dirasakan. PeneIiti 
baru mendata sepintas tentang informasi yang diperoIehnya. 
2. Tahap reduksi. Pada tahap ini, peneIiti mereduksi segaIa informasi 
yang diperoIeh pada tahap pertama untuk memfokuskan pada 
masaIah tertentu.  
3. Tahap seIeksi. Pada tahap ini, peneIiti menguraikan fokus yang teIah 
ditetapkan menjadi Iebih rinci kemudian meIakukan anaIisis secara 
mendaIam tentang fokus masaIah. HasiInya adaIah tema yang 
dikonstruksi berdasarkan data yang diperoIeh menjadi suatu 
pengetahuan, hipotesis, bahkan teori baru. 
Pada Studi kasus peneliti  pada  tahap  awalnya  melakukan  
penjelajahan,  selanjutnya melakukan pengumpulan data yang mendalam, 
mulai dari observasi sampai dengan penyusunan  laporan untuk  
mengumpulkan  data  yang  menjadi  objek,  subjek,  variabel,  serta 
masalah yang diteliti agar data terarah pada tujuan yang ingin dicapai. 
Studi kasus merupakan metode untuk menyelidiki secara mendalam 
pada sebuah kasus yang sedang terjadi pada lingkungan sekitar dan 
informasi-informasi yang didapat juga dari narasumber yang sesuai 




C. Sumber Data 
Menurut M. Djamal (2015: 63) Sumber  data  dalam  penelitian  
adalah  subyek  darimana  data  dapat diperoleh. Sumber data penelitian 
terdiri atas 2 jenis yaitu: 
1. Sumber data primer adalah sumber data yang dikumpulkan langsung 
oleh peneliti melalui sumbernya dengan melakukan penelitian ke 
objek yang diteliti. Pada data primer yang akan dilakukan adalah 
dengan melakukan observasi dan hasilnya dijadikan infomasi data 
primer.  
Pada penelitian yang akan dilakukan sumber data menggunakan 
sumber data primer yaitu langsung melalui sumbernya dengan wawancara 
dan observasi ke subjek penelitian. 
a. Narasumber  
Dalam Ipenelitian Ikualitatif Isumber Idata Iini Idisebut 
I”Responden”, Iyaitu Iorang Iyang Imemberikan I“Respon” Iatau 
Itanggapan Iterhadap Iapa Iyang Idiminta Iatau Iditentukan Ioleh Ipeneliti. 
IPada Ipenelitian Ikualitatif Iposisi Inarasumber Isangat Ipenting, Ibukan 
Iskedar Imemberi Irespon, Imelainkan Ijuga Isebagai Ipemilik Iinformasi. 
Pada responden yang akan diteliti adalah pelajar SMP yang 
berusia 13-15 tahun termasuk dalam remaja awal dimana pada usia 
ini mereka masih dalam kondisi emosi yang tidak stabil dapat 
memudahkan peneliti untuk mengobservasi responden pada 
kejenuhan belajar terhadap pembelajaran jarak jauh atau daring. 
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Narasumber yang akan diambil datanya berjumlah 3 orang, mereka 
merupakan pelajar SMP Negeri dan SMP swasta.   
Tabel 3.1  
Sumber Data Primer   
Insial Subjek Jenis kelamin Sekolah 
SM Perempuan  SMP Islam Swasta Kota Tegal 
AS Laki – Laki SMP Negeri Kota Tegal 
T Perempuan  SMP Negeri Kota Tegal 
 
b. Tempat Atau Lokasi 
Tempat atau lokasi yang berkaitan dengan sasaran atau 
permasalahan penelitian juga merupakan salah satu jenis sumber 
data. Informasi tentang kondisi dari lokasi peristiwa atau aktivitas 
dilakukan bisa digali lewat sumber lokasi peristiwa atau aktivitas 
yang dilakukan bisa digali lewat sumber lokasinya, tempat maupun 
lingkungnnya. 
 Lokasi yang akan dijadikan observasi peneliti adalah Desa 
Mejabung Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota 
Tegal, tempat pelajar SMP yang melakukan belajar dirumah atau 
PJJ namun banyak yang memilih untuk bermain, bekerja dan tidak 
pernah berpikir untuk belajar daring.  
2. Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung 
memberikan data kepada peneliti, sumber yang memberikan data 
melalui orang lain di sekitar sumber data primer. Pada sumber data 




Sumber Data Sekunder  
Inisial Keterangan 
NA Guru SMP Negeri Kota Tegal di Desa 
Mejabung (bersangkutan dengan 
responden) 
M Orang tua dari SM 
N Nenek dari T 
a. Aktivitas 
Data atau informasi juga dapat diperoleh melalui 
pengamatan terhadap peristiwa atau aktivitas yang berkaitan 
dengan permasalahan penelitian. Dari peristiwa atau kejadian ini, 
peneliti bisa mengetahui proses bagaimana sesuatu terjadi secara 
lebih pasti karena menyaksikan sendiri secara langsung.  
Aktivitas yang akan diamati oleh peneliti adalah ketika 
berlangsungnya proses pembelajaran, keseharian dalam setelah 
melakukan proses pembelajaran dll.  
 
D. Wujud Data 
Wujud data kualitatif adalah informasi verbal dan deskriptif 
mengenai suatu objek. Informasi ini umumnya disajikan dalam bentuk 
uraian, deskripsi, simbol, lambang maupun angka dan proses selama 
penelitian di lakukan.  
Wujud data dapat berupa informasi terkait masalah tersebut dengan 
catatan hasil yang didapat adalah data yang akurat dan sesuai fakta yang 
ada dengan peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengetahui 
hasil yang riil atau nyata. 
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Dari hasil observasi sementara pada bulan Desember tahun 2020 
yang telah dilakukan peneliti, maka wujud data dalam penelitian ini adalah 
wawancara dengan objek yang akan diteliti yaitu Pelajar SMP sebagai 
sumber serta objek pendukung seperti orang tua untuk mendapatkan 
informasi lebih jelas karena setiap harinya mendampingi anak dalam 
proses pembelajaran jarak jauh maupun diluar pembelajaran jarak jauh.  
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan data penelitian, seorang peneliti dapat 
menggunakan beragam teknik. Peneliti melakukan pengumpulan data 
mulai dari proses awal hingga terbentuk laporan penelitian. Untuk 
mendapatkan informasi yang tepat, harus memperhatikan tiga sumber 
utama, yaitu subjek, lokasi, dan symbol.  
Menurut Djamal (2015: 66-68) Terdapat tiga macam teknik 
pengumpulan data yaitu: 
1. Observasi atau pengamatan  
Observasi hakikatnya merupakan kegiatan dengan 
menggunakan pancaindera, bisa penglihatan, penciuman, 
pendengaran, untuk memperoleh informasi yang diperlukan untuk 
menjawab masalah penelitian. Hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, peristiwa, objek, kondisi atau suasana tertentu, dan 
perasaan emosi seseorang.  
Selain itu berdasarkan subjek yang akan diamati, observasi 
dibagi menjadi dua macam yaitu: 
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1) Observasi terbuka yaitu pengamatan yang dilakukan oleh 
peneliti dan diketahui oleh subjek yang akan diamati, 
demikian pula subjek yang diamati secara sukarela memberi 
kesempatan tersebut. 
2) Observasi tertutup yaitu pengamatan dimana subjek yang 
diamati tidak mengetahui bahwa mereka sedang diamati 
oleh peneliti. Pengamatan ini dapat mengetahui kondisi 
subjek yang sesungguhnya. 
Pada observasi yang akan dilakukan oleh peneliti ada 
beberapa kisi-kisi dalam menunjang pelaksanaan penelitian yaitu 
sebagai berikut: 
Tabel 3.3 
Kisi-kisi Pedoman Observasi 
No Daftar Observasi Deskripsi 
1 Respon pembelajaran 
jarak jauh 
a) Objek melaksanakan proses 
belajar 
b) Objek melakukan kegiatan di 
luar kegiatan proses belajar, 
misalnya membuka applikasi 
lain atau bermain game 
2 Kesehariannya Objek melakukan kegiatan 
sehari-harinya 
3 Respon terhadap 
Psikologis 
Objek merasakan perubahan 
emosional sebelum dan 
sesudah Pembelajaran jarak 
jauh 
 
2. Wawancara  
Menurut Djamal (2015: 75), Wawancara adalah proses 
komunikasi atau interaksi untuk mengumpulkan informasi dengan 
cara tanya jawab antara peneliti dengan informan atau subjek 
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penelitian. Dengan kemajuan teknologi informasi seperti saat ini, 
wawancara bisa saja dilakukan tanpa tatap muka, yakni melalui 
media telekomunikasi.  
Wawancara diperlukan bagi peneliti untuk mengatasi 
keterbatasan dalam pengamatan yang tidak memungkinkan peneliti 
mendalami pikiran, perasaan subjek yang akan diteliti. Oleh karena 
itu peneliti perlu melakukan wawancara untuk mengetahui 
bagaimana persepsi, pandangan subjek, yang sebenarnya terhadap 
dirinya dan dunia. 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Pedoman wawancara 




a) Penjelasan / maksud dari PJJ menurut 
responden  
b) Proses dan Metode berlangsungnya 
PJJ 
c) Kendala dalam PJJ 
2 Emosional 
Remaja 
a) Respon emosi responden saat PJJ 
b) Pengaruh emosi terhadap fisik 
responden 
c) Adanya rasa bosan selama 
berlangsung PJJ  
3 Kejenuhan 
Belajar  
a) Arti Kejenuhan menurut responden 
b) Penyebab dari Kejenuhan PJJ 
c) Gejala yang dikeluhkan dari 
kejenuhan 
d) Cara responden menghadapi 
kejenuhan PJJ 
e) Kegiatan yang dilakukan setelah 
responden selesai PJJ 
3. Dokumen 
Selain melalui wawancara dan observasi, informasi juga 
bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, 
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catatan harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan 
dan sebagainya. Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai 
untuk menggali infromasi yang terjadi di masa silam. Peneliti perlu 
memiliki kepekaan teoretik untuk memaknai semua dokumen 
tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak bermakna. 
Dokumen yang akan di ambil adalah seperti foto hasil dari 
observasi, Raport pelajar selama satu tahun pembelajaran jarak 
jauh, maupun kegiatan aktivitas responden setelah melakukan 
pembelajaran jarak jauh. 
Selain dengan menggunakan wawancara dan observasi, 
pengumpulan data pada penelitian ini juga menggunakan tiangulasi 
sebagai pengukuran untuk menilai sebuah fenomena dengan 
membandingkan sebuah hasil dari wawancara dan observasi dari 
responden 1 dan responden yang lain sehingga memiliki hasil analisis yang 
dapat menjadi valid. 
 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan proses mencari 
dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh melalui wawancara 
mendalam, catatan lapangan / observasi, dan bahan-bahan lain, sehingga 
mudah dipahami, dan hasil temuannya dapat disampaikan kepada orang 
lain (Sugiyono, 2015: 138).  
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Menurut Dr. M. Djamal (2015: 147–149) terdapat langkah - 
langkah  yang  dilakukan dalam  analisis  data  ini,  adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data merupakan tahap dari teknik analisis data 
kualitatif. Reduksi data merupakan penyederhanaan, 
penggolongan, dan membuang yang tidak perlu data sedemikian 
rupa sehingga data tersebut dapat menghasilkan informasi yang 
bermakna dan memudahkan dalam penarikan kesimpulan.  
2. Display Data 
Penyajian data merupakan kegiatan saat sekumpulan data 
disusun secara sistematis dan mudah dipahami, sehingga 
memberikan kemungkinan menghasilkan kesimpulan. Bentuk 
penyajian data kualitatif bisa berupa teks naratif (berbentuk catatan 
lapangan), matriks, grafik, jaringan ataupun bagan. 
3. Simpulan dan Verifikasi 
Tahap ini bertujuan untuk mencari makna data yang 
dikumpulkan dengan mencari hubungan, persamaan, atau 
perbedaan untuk ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari 
permasalahan yang ada. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan memungkinan mengalami perubahan 
apabila tidak ditemukan bukti yang mendukung pada tahap 
pengumpulan data berikutnya.  
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Tetapi apabila simpulan yang dikemukakan pada tahap 
awal didukung oleh bukti-bukti yang valid, maka kesimpulan yang 
dihasilkan merupakan kesimpulan yang kredibel. Verifikasi 
dimaksudkan agar penilaian tentang kesesuaian data dengan 
maksud yang terkandung dalam konsep dasar analisis tersebut 
lebih tepat dan obyektif. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik Analisis isi 
(Content Analysis). Menurut Burhan (2017: 155) Teknik Analisis isi harus 
memiliki sebuah fenomena yang dapat diamati serta harus merumuskan 
apa yang akan diteliti dan semua tindakan sesuai dengan tujuan. 
Menggunakan teknik analisis isi (Content Analysis) karena data-data yang 
akan diteliti nantinya dijelaskan dengan sacara deskritif atau berbentuk 
kalimat yang menjabarkan informasi yang telah didapt dalam 
pengumpulan data.   
 
G. Teknik Penyajian Hasil Analisis 
Menurut Sudaryanto (2016: 8) Penyajian hasil analisis adalah salah 
satu kegiatan dalam pembuatan laporan hasil penelitian yang telah 
dilakukan agar dapat dipahami dan dianalisis sesuai dengan tujuan yang 
diinginkan. Ada metode penyajian hasil pada penelitian yaitu: 
a) Metode formal adalah penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan aturan suatu pola seperti rumus, bagan/diagram, 
tabel dan gambar. 
38 
 
b) Metode informal adalah penyajian hasil analisis data dengan 
menggunakan deskripsi atau kata-kata.  
 Dalam penelitian ini menggunakan metode informal, penyajian 
hasil analisis data menggunakan kata-kata atau deskripsi sehingga lebih 




PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Dalam bab ini peneliti akan menyajikan hasil analisis data penelitian serta 
pembahasan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada rentang waktu yang 
telah ditentukan. Pada pelakasanaan penelitian telah diperoleh data secara lengkap 
yang akan dijadikan sebagai penyusunan untuk penelitian skripsi bagi peneliti. 
Dalam hal ini akan peneliti menyajikan hasil penelitian dan pembahasan yang 
telah peneliti laksanakan sebagai berikut: 
A. Hasil Penelitian 
Sebelum dilaksanakan penelitian, hal yang terlebih dahulu 
dilakukan adalah persiapan agar tercapainya sebuah penelitian. Maka 
terdapat langkah- langkah untuk melaksanakan penelitian adalah sebagai 
berikut : 
1. Persiapan Penelitian  
Tahap persiapan merupakan tahapan awal dalam menyusun sebuah 
penelitian, peneliti meyusun beberapa rencana untuk dapat 
dilaksanakan dengan lancar sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai 
antara lain :  
a. Melakukan observasi awal 
Observasi ini dilakukan 2 kali yaitu observasi awal dan 
observasi penelitian. Pada observasi awal peneliti melakukan 
observasi di lokasi untuk melihat sekitar permasalahan apa saja   
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yang sedang terjadi. Pada observasi awal sudah ditentukan 
permasalahan yang terjadi yaitu pelajar yang sedang melaksanakan 
pembelajaran jarak jauh namun memiliki beberapa pengaruh 
kepada mereka baik itu positif maupun negatif. Dalam lokasi 
tersebut subyek yang paling dominan adalah pelajar SMP dan 
terdapat sekolah didekat lokasi tersebut.  
b. Menyusun proposal  
Peneliti melaksanakan tahapan selanjutnya yang telah 
sesuai dengan pedoman dan prosedur universitas yaitu pengajuan 
judul dengan bimbingan dosen pembimbing 1 dan dosen 
pembimbing 2, dari judul yang telah disetujui oleh dosen yaitu 
“Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Pada Kejenuhan Belajar 
Terhadap Instabilitas Emosional (Studi Kasus Pada Pelajar Smp di 
Mejabung Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota 
Tegal)”. Kemudian setelah dosen menyetujui judul tersebut maka 
penulis memulai penyusunan proposal dan telah melaksanakan 
seminar proposal pada 30 Maret 2021. 
c. Permohonan surat izin penelitian 
Peneliti mengajukan surat izin penelitian dengan nomor 
surat 039/BK/FKIP-UPS/04/2021 yang disahkan oleh Dr. Sutji 
Muljani, M.Hum pada tanggal 19 April 2021 untuk menunjukan 
penelitian yang dilakukan dengan secara resmi atas persetujuan 
dosen pembimbing 1 Renie Tri Herdiani, M.Pd dan dosen 
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pembimbing 2 Dr. Maufur, M.Pd. Kemudian surat diserahkan 
kepada Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal.   
d. Pelaksanaan penelitian 
Pelaksanaan penelitian dimulai pada bulan April 2021. 
Diawali dengan pendekatan kepada narasumber atau subyek untuk 
perkenalan dan arahan penelitian yang dilakukan serta membangun 
hubungan dan kesepakatan yang lebih baik agar ketika melakukan 
wawancara dan observasi narasumber merasa nyaman dan 
memberikan informasi dengan benar.  
2. Lokasi Penelitian 
Lokasi Peneliti di mejabung kelurahan panggung, dengan 
deskripsi  lokasi penelitian sebagai berikut.  
KeIurahan Pangung adalah saIah satu keIurahan Idi Ikecamatan 
ITegaI ITimur IKota ITegaI IProvinsi IJawa ITengah, IIndonesia. IKeluaran 
Ipanggung Imemiliki Ikeadaan Igeografis Iseperti Iberikut I. 
A. Keadaan Geografis  
Kelurahan IIPanggung IIKecamatan  ITegal  ITimur IImemiliki Iluas 
I223 IHa Iterletak Idi Isebelah ITimur IKota ITegal, Idan Imemiliki Ibatas-
batas: 
- Sebelah ITimur I I: IKelurahan IDampyak IKabupaten ITegal 
- Sebelah ISelatan I: IKelurahan ISlerok Idan IKelurahan IKejambon 




- Sebelah IUtara I I: ILaut IJawa 
Dari Iluas Iwilayah Itersebut Idi Iatas Idapat Idirinci Isebagai Iberikut 
I: 
1. Tanah Iladur I± I17 IHa 
2. Tanah Itambak I± I22 IHa 
3. Tanah Isawah I± I2 IHa 
4. Bangunan I Iperumahan, I Ikantor, I Iperusahaan, I Ijalan I Idan I Ilain-
lain I± I182 I IHa I 
Adapun Ipeta IKeluarahan IPanggung IKecamatan ITegal ITimur 
IKota ITegal Idan Iletak IMejabung Ipada Ipeta Iberada Idi IRW IXII Idengan 
Iwilayah berwarna biru, sebagai berikut. 
Gambar 4.1 




B. Kondisi Demografis  
1. Jumlah Penduduk 
Jumlah Ipenduduk IKelurahan IPanggung Idata Iterakhir 
Itercatat I30.400 Ijiwa Idengan Ijumlah IKepala IKeluarga I I7.858 IKK 
Iyang Iidirinci Iiberdasarkan Iikelompok Iiumur Iisebagai Iiberikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah penduduk berdasarkan umur 








1 0-4 I 1.295 I 1.306 I 2.601 I 
2 5-9 I 689 I 973 I 1.662 I 
3 10-14 I 970 I 1.146 I 2.116 I 
4 15-19 I 1.205 I 1.227 I 2.432 I 
5 20-24 I 1.207 I 1.227 I 2.432 I I 
6 25-29 I 1.220 I 1.304 I 2.524 I 
7 30-39 I 1.479 I 2.279 I 3.758 I 
8 40-49 I 2.642 I 2.290 I 4.932 I 
9 50-59 I 3.416 I 2.430 I 5.846 I 
10 >60 I 951 I 1.146 I 2.097 I 
Jumlah 15.074 I 15.326 I 30.400 I 
Sumber: IIKelurahan IPanggung, I2020 
2. Keadaan Sosial, Ekonomi, dan Budaya 
Berdasarkan  tinjauan  sosial  ekonomi  penduduk  
Kelurahan Panggung dapat dilihat bahwa mata pencaharian: 
Tabel 4.2 
Jumlah penduduk dari sosial ekonomi 
No Mata IPencaharian I Jumlah I(Jiwa) 
1 Petani ISendiri I 34 I 
2 Buruh ITani I 458 I 
44 
 
3 Nelayan I 949 I 
4 Pengusaha I 61 I 
5 Buruh IIndustri  2.572 I 
6 Buruh IBangunan  2.356 I 
7 Pedagang I 1.206 I 
8 Jasa IAngkutan  678 I 
9 PNS I/ TNI / POLRI 1.266 I 
10 Pensiunan  958 I 
11 Lain – Lain  13.480 I 
Sumber: Kelurahan Panggung, 2020 
3. Jumlah penduduk berdasarkan Agama 
Tabel 4.3 
Jumlah penduduk berdasarkan agama 
No Agama Jumlah (Jiwa) 
1 Islam  25.377 
2 Kristen Katholik 1.214 
3 Kristen Prostestan 1.065 
4 Budha 919 
5 Hindu 825 
6 Khonghucu 167 
Sumber: Kelurahan Panggung, 2020 
4. Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan 
Tabel 4.4 
Jumlah penduduk berdasarkan Pendidikan  
No Pendidikan Jumlah (Jiwa) 
1 Tamat Akademi / Perguruan Tinggi  3.009 
2 Tamatan SLTA / Sederajat 7.402 
3 Tamatan SLTP 6.122 
4 Tamatan SD/MI 5.371 
5 Tidak Tamat SD 1.623 
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6 Belum Tamat SD 3.961 
7 Tidak sekolah / Belum sekolah 311 




C. Penyelenggaraan Urusan Pemerintahan Kelurahan 
1. Struktur Organisasi Pemerintahan Kelurahan Panggung 
Berdasarkan iPeraturan iDaerah iKota iTegaI iNomor i13 
iTahun i2008 itentang iorganisasi idan iTata iKerja iKecamatan 
idan iKeIurahan iKota iTegaI idan iPeraturan iWaIikota iTegaI 
iNomor i31 iTahun i2008 itentang iPenjabatan iTugas iPokok, 
iFungsi idan iTata iKerja iKecamatan idan iKeIurahan iKota 
iTegaI, imaka istruktur iorganisasi iKeIurahan iPanggung 
iKecamatan iTegaI iTimur iKota iTegaI isebagai iberikut: 
Gambar 4.2  






2. Susunan iOrganisasi iPemerintahan iKelurahan iPanggung 
Susunan iOrganisasi iKelurahan iPanggung isesuai iPerda iNo. 
i13 iTahun i2008 iadalah isebagai iberikut: 
a. Lurah    : i1 iOrang 
b. Sekretaris iKelurahan  : i1 iOrang i 
c. Kasi. iTata iPemerintahan : i1 iOrang i 
d. Kasi. iPemb. iMasyarakat : i1 iOrang 
e. Kasi. iTrantibum  : i0 iOrang i 
f. Staf i    : i6 iOrang i 
Lebe i/ iP3N   : i2 iOrang 
 
 
D. Kelembagaan Masyarakat  
1. Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan 
Pembinaan Lembaga Kemasyarakatan di Kelurahan 
Panggung  berjalan  rutin  dan  lancar.  Kelembagaan  di  
Kelurahan Panggung antara lain:  
a. Rukun Warga (RW)  : 14 
b. Rukun Tetangga (RT)  : 140 
Tabel 4.5  
Jumlah RT dan RW di Kelurahan Panggung 
RW 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
RT 9 11 9 9 9 10 20 6 16 11 5 13 7 5 





2. Visi, Misi, Tujuan, dan Sasaran 
Tekad ipemerintah iKeIurahan idaIam imemberdayakan 
imasyarakat isemakin ipenting idan istrategis iseiring idengan 
idiIaksanakannya iotonomi idaerah isesuai idengan ivisi 
iPembedayaan iMasyarakat iKeIurahan iPanggung, iyaitu 
i“Terwujudnya ikemandirian imasyarakat idan itata ikeIoIa 
ipemerintah iyang ibaik”. 
KeIurahan iPanggung iturut imendukung iVisi idan 
iMisi idari iPemerintah iKota iTegaI iyaitu: i“Terwujudnya 
iPemerintahan iYang iBerdedikasi iMenuju iKota iTegaI iYang 
iBersih, iDemokratis, iDisipIin, iDan iInovatif” 
a. Visi 
Visi IiadaIah Iirumusan Iiumum Iiyang Iimerupakan 
Iisuatu Iipemikiran Iiatau Iipandangan Ii Iike Ii Iidepan, Ii Iitentang Ii 
Iikeadaan Ii Iiyang Ii Iidiinginkan Ii Iipada Ii Iiakhir Iiperiode 
Iiperencanaan. Ii 
Untuk Imenunjang IVisi Idan IMisi IKota ITegaI, 
IKeIurahan IPanggung Idengan Imendasarkan Ipada Isituasi, 
Ikondisi, Ipotensi Idan Itantangan Iyang Iada Idi Imasa Iimendatang 
Imenetapkan Ivisi Isebagai Iberikut: ISesuai Idengan IRencana 
IStrategis IKeIurahan IPanggung Imengacu Ipada IRenstra IKota 
ITegaI IteIah Imenetapkan Ivisi Iyang Iakan Idicapai Iyaitu: 
I“Mewujudkan Imasyarakat IKeIurahan IPanggung Iyang 
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Imandiri Idengan IoptimaIisasi IpeIayanan Ikepada Imasyarakat I 
Iserta Ipembangunan IberkeIanjutan”. IMakna Iyang Iterkandung 
IdaIam Ivisi Itersebut IadaIah: 
1) Mewujudkan Iwarga IKeIurahan IPanggung Iyang Imandiri, 
Iyang Idiartikan Isebagai Ikondisi Iyang Idiharapkan IoIeh I 
Isemua Ilapisan Imasyarakat IKeIurahan IPanggung IdaIam I 
ImenjaIani Ikehidupan IdiIingkungan Imasyarakat Iyang 
IIebih Ibaik Idan Isejahtera. 
2) OptimaIisasi IpeIayanan Imasyarakat, Isebagai Iupaya 
Imewujudkan I Ikinerja I Ipemerintahan I Iyang IIebih Ibaik I 
IdaIam Imemberikan IpeIayanan Ikepada Imasyarakat. I 
3) Pembangunan IberkeIanjutan,  Iartinya  Iuntuk  Idapat  
Imewujudkan  Idan ikut Iturut Iserta Imengsukseskan 
Iprogram Ikegiatan I Iyang Idirencanakan IoIeh  Ipemerintah  
Idaerah  IKeIurahan  IPanggung  Ibekerjasama  Idengan 
IstakehoIder  Iyang  Iada  Iberupaya  Iuntuk  Imemenuhi  
Isarana  Idan  Iprasarana. 
PeIayanan yang mengedepankan Visi pemberdayaan 
masyarakat dengan sIogan “4 Iangkah Iangsung Gass PoII” 
sebagai penyokong keberhasiIan di tingkat Kecamatan 
TegaI Timur untuk memberikan kenyamanan warga daIam 





Dengan  memperhatikan  Misi  KeIurahan  
Panggung Kecamatan TegaI Timur dan penjeIasan singkat 
mengenai makna yang terkandung di daIamnya, untuk 
dapat mencapai visi tersebut, teIah dirumuskan  Misi  
KeIurahan  Panggung  yang  akan  diIaksanakan  oIeh 
segenap aparat dan masyarakat, sebagai berikut:  
1) Mengembangkan usaha Iekonomi Iprdouktif 
Imasyarakat; 
2) Mewujudkan I Isarana I Idan I Iprasarana I IIingkungan I 
Imasyarakat I Iyang Imemadai; 
3) Mewujudkan I Ikinerja I Iaparatur I IKeIurahan I Iyang I 
IoptimaI I Idan Imeningkatkan IpeIayanan Ikepada 
Imasyarakat; 
4) Meningkatkan I Iperan I Iaktif I Idan I Iswadaya I Imasyarakat 
I IdaIam I Ikegiatan Ipembangunan; 
5) MengoptimaIkan I Iperan I IIembaga I Ikemasyarakatan I 
Iyang I Iada I IdaIam Irangka Ipemberdayaan Imasyarakat. 
c. Tujuan Idan ISasaran IKeIurahan IPanggung 
1. Tujuan IKeIurahan IPanggung 
Tujuan hasiI akhir  yang akan dicapai atau 
dihasiIkan dan merupakan penjabaran dari pernyataan visi 
dan misi SKPD yang Iebih spesifik dan terukur sebagai  
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upaya  mewujudkan  visi  dan  misi  pembangunan  jangka 
menengah dan diIengkapi dengan sasaran yang hendak 
dicapainya. 
2. Sasaran KeIurahan Panggung 
Sasaran  menggambarkan  haI  yang  ingin  dicapai  
meIaIui tindakan yang  akan  diIakukan  untuk  mencapai  
tujuan. Sasaran  memberikan  fokus  pada  penyusunan  
kegiatan  sehingga bersifat spesifik, terinci, terukur dan 
dapat tercapai. 
DaIam menmapai tujuan dan sasaran peIayanan yang 
mengacu pada visii, misi serta tugas pokok dan fungsi 
keIurhan, maka untuk periode waktu 5 (Iima) ke depan, 
KeIurahan Panggung Kecmatan Tegal Timur Kota Tegal 
menetapkan beberapa tujuan dan sasaran pelayanan jangka 
menengah 
Tabel 4.6 
Tujuan dan sasaran Kelurahan Panggung 
No.  Tujuan  Sasaran  




1. Penempatan ipersoniI ikapabeI isesuai ibidang 
itugas i 
2. Meningkatkan iIoyaIitas ipegawa idan ikinerja 
iyang ihandaI 
 




1. iTerseIenggaranya ipemerintah iyang 
itramsparan idan iakuntabeI i 
2. iMeningkanya ipembinaan iadminstrasi idan 




3.  Mewujudkan itata ikeIoIa 
ipemerntahan iyang ibaik idan 
ibersih 
1. iTerwujudnya ipemerintahan iyang ibaik idan 
ibersih i(good iand icIean igovernment) i 
2. iTerwujudnya ipeIayanan iprima ipada iseIuruh 
iunit/Iembaga ipenyeIenggara ipemerintahan i 
3. iMeningkatnya ikepuasan imasyarakat idengan 
imemberikan ipeIayanan iprima isecara ioptimaI, 
icepat, itepat idan iakurat i 
4. iMeningkatnya ikuaIitas ipengeIoIaan ikeuangan 
idaerah i 
5. iMeningkatnya ikuaIitas ipengawasan iinternaI 
idan ieksternaI i 
 
4.  Meningkatkan itertib 
iadministrasi ikependudukan 
1. iTerdata iseIuruh imasyarakat idaIam 
iadministrasi ikependudukan isebagai imodaI idasar 
ipenyusunan ikebijakan idan ipembangunan. i 
2. iMeningkatnya ipengeIoIaan iarsip-arsip idan 
idokumen idengan ibaik i 
 
5.  Meningkatkan ikuaIitas, 
ikuantitas isarana idan 
iprasarana iumum iserta 
ifasiIitas iKantor iKeIurahan 
1. iMeningkatnya ikuaIitas, ikuantitas isarana idan 
iprasarana ipeIayanan imasyarakat i 
2. iTerpenuhinya isarana idan iprasarana ifasiIitas 
ikantor iuntuk ikeIancaran ipeIayanan ikepada 
imasyarakat i 
 
6.  Mendorong imasyarakat 
idaIam irangka imeningkatkan 
ipendapatan iyang ibergerak 
idaIam isektor iusaha 
iekonomi iproduktif 
1. iMeningkatnya iniIai iekonomi iusaha ikeciI 
iyang idikeIoIa imasyarakat i 
2. iMeningkatnya iniIai itambah idan ikonstribusi 
isektor ipedagangan ibarang idan ijasa idaIam 
inegeri i 
3. iBerkembangnya iusaha iekonomi ikreatif i 
4. iMeningkatnya ipendapatan iekonomi ikeIuarga 
i 
 
7. i Meningkatkan ikepeduIian 
imasyarakat iterhadap 
ikeIestarian iIingkungan idan 
imendorong imasyarakat 
iuntuk ipoIa ihidup ibersih 
idan isehat 
1. iMenurunnya ipencemaran idan ikerusakan 
iIingkungan. i 
2. iMeningkatnya ikesadaran ipeIaku iusaha 
idaIam iupaya imencegah idampak ipencemaran 
iIingkungan. i 
3. iMeningkatnya ikesadaran imasyarakat iakan 
ikebersihan iIingkungan idan ikesehatan 
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imasyarakat ibeserta ianggota ikeIuarganya. i 
 
8. i Meningkatkan iketertiban idan 
ikeamanan imasyarakat 
1. iTerciptanya iIingkungan imasyarakat iyang 
itertib idan idamai. i 
2. iBerkurangnya ikasus-kasus ipeIanggaran 
ikamtrantibmas. i 
 
9. i Meningkatkan igotong 
iroyong 
masyarakat idaIam imenjaga 
idan imencegah itindak 
ikejahatan idan ikekerasan 
1. iMeningkatnya isemangat igotong iroyong 
imasyarakat i 
2. iMeningkatnya irasa iaman idan inyaman 
imasyarakat i 




E. Gambaran Lokasi Mejabung 
Mejabung merupakan salah satu area atau lokasi di 
Kelurahan Panggung Kota Tegal. Mejabung mempunyai 1 RW 
yaitu RW 12 dan terdapat 5 RT yaitu RT 7, RT 8, RT 9, RT 12, dan 
RT 13. Selain ke 5 RT tersebut area yang berbeda yaitu Poso, 
Surabayan dan Sipayung raya. Terdapat beberapa sekolah di 
Mejabung yaitu:  
a) 1 SMP N  
b) 1 MI 
c) 1 PAUD 
d) 2 TK Islam   
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3. Profil Objek (Sumber Data Primer dan Sekunder) 
Sumber Data Primer (Objek) 
1. Subyek 1 
Nama   : SM 
Usia  : 15 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat   : Jl. Mejabung RT 7 RW 12 
Nama Ayah : Poniman 
Nama Ibu  : Mahmudah 
Sekolah  : SMP Swasta Kota Tegal 
2. Subyek 2 
Nama   : AS 
Usia  : 15 Tahun 
Jenis Kelamin : Laki-laki  
Alamat   : Jl. Mejabung Rt 08 Rw 12, Kelurahan 
Panggung, Kec. Tegal Timur Kota Tegal  
Nama Ayah : Sitohang 
Nama Ibu  : Nureli  
Sekolah  : SMP N Kota Tegal 
3. Subyek 3 
Nama   : T 
Usia  : 14 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat   : Jl. Mejabung Rt 13 Rw 12, Kelurahan 
Panggung, Kec. Tegal Timur Kota Tegal 
Nama Ayah : Harto 
Nama Ibu  : Nunung (Alm) 
Sekolah  : SMP N Kota Tegal 
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Sumber Data Sekunder (Subjek) 
1.  Orang tua dari SM 
Nama   : Mahmudah  
Usia   : 45 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
Alamat   : Jl. Mejabung RT 7 rw 12  
Pasangan  : Poniman (suami) 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga dan Serabutan  
2. Nenek dari T 
Nama   : Narti 
Usia  : 68 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat   : Jl. Mejabung RT 13 RW 12 Gang 6 
Kelurahan Panggung 
Pasangan  : Subrad (Suami) 
Pekerjaan  : Ibu rumah tangga 
3. Guru    
Nama   : Nurliana Arumawanti 
Usia   : 27 Tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan  
Alamat   : Jl. Mejabung rt 13 rw 12 gang 6, Kel. 
Panggung Tegal Timur Kota Tegal 
Pasangan  : - 




4. Latar belakang Objek 
a. Objek 1 (SM) 
SM merupakan pelajar SMP kelas 9 di SMP Swasta Islam 
Kota Tegal berusia 15 tahun. Ia merupakan anak pertama dari 2 
bersaudara, adiknya perempuan berusia 10 tahun kelas 4 SD. SM 
dibesarkan di keluarga yang yang kental dengan agamanya, sehari-
harinya ia melakukan kegiatan seperti remaja pada umumnya yaitu 
belajar, bermain, dan membantu pekerjaan rumah, dan mengaji. 
SM meupakan anak yang jarang bersosialisasi di luar rumah 
bahkan sedikit memiliki teman di sekolahnya karena SM orang 
yang sulit untuk bergaul.  
Pembelajaran jarak jauh SM dimulai ketika sudah adanya 
perintah dari pemerintah untuk Social Distancing dan 
pembelajaran dirumahkan pada bulan maret 2020 hingga sekarang 
1 tahun berlalu. Awalnya SM memulai belajar online dengan santai 
dan biasa saja namun karena banyaknya hambatan seperti tidak 
adanya bantuan kuota, tidak bisa mengoperasikan applikasi belajar, 
hingga handphone yang belum terbilang kurang mencakup 
pembelajaran menyulitkan SM untuk belajar apalagi tugas hapalan 
yang wajib untuk dibuat video dan pengumpulan tugas yang 
memiliki batasan hari membuat SM merasa lelah dan jenuh atas 




b. Objek 2 (AS) 
AS merupakan anak ke-5 dari 5 bersaudara kakak 
pertamanya telah menikah dan kakak kedua kuliah di universitas di 
luar kota, kakak ketiganya melanjutkan belajanya di pondokan, 
sedangkan kakak keempatnya telah meninggal ketika masih bayi. 
AS berusia 15 tahun kelas 8 di SMP N Kota Tegal. Awalnya AS 
sekolah SMP di Pondokan Jawa Timur namun hanya bertahan 
sampai 2 tahun saja, ketika di semester genap tahun 2020 AS 
pindah ke SMP yang terdekat di rumahnya. Alasan AS pindah ke 
Tegal adalah karena disana memiliki circle pertemanan yang tidak 
baik sehingga membuat AS merasa tidak nyaman dan tertekan, 
selain itu juga karena dirumahkan AS tidak betah asramanya.    
AS memulai pembelajaran online di SMP N Kota Tegal 
dari bulan Juli 2020 hingga sekarang. Ia memulai adaptasi dengan 
pembelajaran terbilang sangat bagus namun memiliki keterbatasan 
yaitu karena seringnya dirumahkan membuat AS merasa malas 
untuk mengerjakan tugas tidak jarang guru yang ada di depan 
rumahnya sering mengingatkan AS bahkan ibunya. Tiap harinya 
AS sering diajak bapaknya untuk membantu dalam memasang 
antena/ parabola maupun mesin-mesin perabotan di pelanggannya. 
AS juga sangat mahir dalam mengotak ngatik mesin dan sangat 




c. Objek 3 (T) 
T merupakan pelajar SMP berusia 14 tahun kelas 8 SMP di 
SMP N Kota Tegal. T anak ke 2 dari 4 bersaudara, kakak 
pertamanya berusia 15 tahun kelas 9, adiknya yang ketiga kelas 4 
SD, dan adik bungsunya bayi berusia 8 bulan. T awalnya bertempat 
tinggal di mejabung orang tuanya ikut di rumah nenek kakeknya, 
namun pindah di mejasem, hingga di tahun 2020 akhir ibu T 
meninggal selepas 3 bulan melahirkan sehingga ayah T serta 
anaknya pindah rumah di kediaman yang lama ikut dengan nenek 
dan kakeknya T hingga sekarang karena merawat adiknya yang 
masih bayi. 
T ini memiliki perawakan yang kecil sehingga tidak terlihat 
seperti anak SMP. T memulai pembelajaran online di bulan Maret 
tahun 2020 hingga sekarang. Selama pembelajaran jarak jauh atau 
daring T ini biasanya dibantu oleh ibunya sehingga saat belajar 
memiliki sedikit hambatan, namun setelah ibunya meninggal T 
merasa jenuh, malas dan sungkan ketika PJJ berlangsung, tidak ada 
yang membantunya selain kakeknya namun karena  kakeknya usia 
yang sudah tua sehingga kadang tidak tahu materi yang dipelajari. 
5. Analisis Data  
Sesuai dengan pendekatan penelitian maka peneliti dapat 
menganalisis informasi yang diperoleh menggunakan analisis data 
konten (Content Analysis) 
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a) Analisis pra lapangan 
Analisis Pra lapangan merupakan studi pendahuluan 
yang dilakukan oleh peneliti sebelum terjun langsung untuk 
melakukan suatu penelitian yaitu meneliti ke lokasi. Peneliti 
mencari tahu apa saja permasalahan yang ada disekitar lokasi 
yang didapatkan adalah bagaimana pengaruh dalam 
pembelajaran jarak jauh terhadap pelajar SMP di mejabung 
selama kurun waktu 1 tahun. Peneliti mencari tahu apa saja 
faktor dan pengaruhnya  dan mengetahui lebih dalam lagi 
bagaiamana pengaruhnya terhadap emosional pelajar SMP dan 
hasil dari pembelajaran apakah naik atau turun dalam motivasi 
maupun nilai.  
b) Analisis di lapangan  
Analisis selanjutnya yaitu menganalisis yang ada 
dilapangan yaitu mula-mula peneliti membuat surat izin untuk 
observasi awal dan observasi penelitian. Berikut ini jadwal 
penelitian saat melakukan penelitian di lokasi untuk melakukan 
wawancara dan observasi terhadap sumber data primer dan 
sumber data sekunder. 
Tabel 4.7 
Jadwal Kunjungan Penelitian 
No Hari Tanggal Maksud Kunjungan 
1 18 Februari 2021 Observasi Awal I (Pra Lapangan) 
2 12 April 2021 Observasi Awal II (Pra Lapangan) 
3 25 April 2021 Mengunjungi responden SM untuk 
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kesepakatan wawancara  
4 27 April 2021 Memberikan surat izin di keluarahan 
untuk proses Izin penelitian  
5 28 April 2021 Observasi Lokasi  
6 1 Mei 2021 Wawancara Responden Primer SM 
dan orang tua SM (M) 
7 2 Mei 2021 Observasi responden Primer SM 
8 4 Mei 2021 Mengunjungi Responden AS untuk 
kesepakatan wawancara 
9 13 Mei 2021 Mengunjungi Responden T untuk 
kesepakatan wawancara 
10 23 Mei 2021 1. Wawancara Responden Primer T 
dan Responden Sekunder 
Neneknya  
2. Observasi 
11 28 Mei 2021 Wawancara dan Observasi 
Responden Primer AS 
12 30 Mei 2021 Wawancara Responden Sekunder 
Guru 
 
Selama di lapangan, peneliti merasakan ada kemudahan dan 
kesulitan. Kemudahannya adalah selama melakukan penelitian 
responden dapat di tinjau dengan sangat baik entah itu dirumah 
maupun kegiatannya karena orang tua responden (primer) mampu 
memberikan informasi yang jelas.  
Kesulitannya responden (primer) harus negosiasi terlebih 
dahulu karena tidak mau difoto atau tidak mau lama-lama sehingga 
selama dokumentasi peneliti hanya diperbolehkan saat sesi 
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wawancara dan sulit dalam mengatur waktu untuk bertemu 
sehingga prosesnya lumayan memakan waktu.  
c) Analisis setelah lapangan  
Analisis data setelah melakukan pengumpulan data di 
lapangan diperoleh dari pengamatan atau observasi, wawancara 
atau pengamatan deskriptif yang ada dalam catatan lapangan 
yang diambil langsung dari sumbernya (primer) maupun dari 
sumber pendukung seperti orang tua dan gurunya (sekunder).  
Selama proses penelitian di lapangan peneliti 
mengumpulkan data dengan mudah karena setiap harinya 
peneliti melihat kegiatan responden primer sehingga peneliti 
dapat menambah informasi yang didapat selain observasi yang 
telah dilakukan sebelumnya.  
6. Hasil Penelitian  
Setelah peneliti melakukan observasi atau mengamati keadaan 
dan kondisi yang ada di lingkungan Mejabung Kelurahan Panggung 
Kecamatan Tegal Timur Kota Tegal, kemudian peneliti melakukan 
penelitian selanjutnya yaitu melakukan wawancara dan observasi 
terhadap responden. Selama proses wawancara dan observasi, hasil 
yang diperoleh kemudian akan dibandingkan hasil pengamatan dan 
penelitian yang dilakukan kepada responden apakah sesuai. 
Kondisi saat peneliti melakukan penelitian adalah sumber data 
primer mengalami beberapa gejala kejenuhan terhadap pembelajaran 
61 
 
jarak jauh serta mengalami gejolak emosi. Hal tersebut peneliti 
tanyakan kepada responden dan menjawab bahwa pelajar – pelajar 
terutama pelajar SMP yang notabennya remaja awal cenderung lebih 
cepat merasa bosan ketika di rumahkan dan memiliki perubahan 
emosional mereka 
a) Metode belajar pelajar selama Pembelajaran jarak jauh 
Metode pembelajaran jarak jauh merupakan sebuah proses 
penyajian materi yang diajarkan oleh guru atau pendidik dalam 
menyampaikan sebuah materi kepada pelajar dengan 
menggunakan fasilitas yang terkait baik digunakan secara 
langsung atau tidak langsung dalam proses belajar mengajar.  
Selama pembelajaran jarak jauh berlangsung proses belajar 
dilakukan secara online atau biasa disebut daring metode yang 
digunakan pun berbasis online. Dari wawancara yang dilakukan 
kepada responden pelajar dan salah satu guru, metode yang paling 
sering digunakan dalam proses belajar adalah dengan metode 
ceramah menggunakan applikasi yang digunakan oleh sekolah 
seperti zoom, google meet.  
Selain metode ceramah guru juga menggunakan metode 
penyampaian teori dengan power point dan tugas dengan 
mengirimkan materi dan langsung penugasan yang dikirimkan 
dengan applikasi google classroom maupun grup whatsapp yang 
mudah digunakan oleh guru maupun pelajar.  
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b) Tingkat kejenuhan pelajar dalam pembelajaran jarak jauh 
Selama pembelajaran jarak jauh pelajar memiliki beberapa 
situasi dan kondisi dari segi positif dan negatif. Sebagai pelajar 
tentunya sulit jika belajar tanpa adanya dampingan secara 
langsung dari guru maupun orang tua, ketika dilaksanakannya 
pembelajaran secara online maka pelajar untuk mampu menerima 
situasi, pelajaran atau materi, serta dituntut untuk bertanggung 
jawab secara mandiri atas belajar dan hasil capaian belajar 
mereka.  
Menurut sumber data primer SM, AS, dan T mereka 
mengatakan bahwa pembelajaran jarak jauh dirasa sangat sulit 
jika dilakukan terlalu lama karena tidak paham apa guru mereka 
ajarkan, tidak paham soal-soal yang dikerjakan, serta tidak tahu 
kondisi saat menghadapi ujian apalagi jika pelajar tidak bisa 
mengoperasikan sebuah aplikasi dan teknologi dan tidak adanya 
fasilitas yang dibutuhkan pasti akan sulit bagi mereka.  
Selain itu mereka cenderung merasa jenuh secara fisik dan 
emosinya, merasa lelah karena hanya melakukan pembelajaran 
yang monoton tidak ada kemajuan bagi mereka yang terpenting 
untuk mereka adalah hadir dan mengerjakan soal. Pada emosinya 
mereka merasakan kelelahan, jenuh, mudah emosi dan bergejolak 
dihatinya karena merasa geram jika terdapat situasi yang tidak 
63 
 
sesuai dengan kemauan mereka seperti jaringan yang sulit, kuota 
habis, atau sukar dalam menyerap materi yang sedang dibahas. 
Dari perubahan metode pembelajaran, sistem belajar 
mereka juga mempengaruhi dari hasil prestasi mereka, pada hasil 
raport SM,AS,dan T rata-rata mereka mengalami penurunan nilai 
yang tidak cukup drastis namun dibandingkan dari pada belajar 
secara tatap muka, nilai mereka cukup berkurang. Terutama pada 
responden AS karena murid pindahan perlu cukup waktu untuk 
beradaptasi secara lingkungan, mental, serta metode pembelajaran 
yang berbeda dari sekolah sebelumnya alhasil mengalami 
penurunan motivasi belajar. 
Tingkat emosional mereka masih tergolong rendah karena 
masih bisa mengembalikan mood mereka ketika sedang tidak 
baik. Mereka juga mengatakan sulit belajar ketika mereka berada 
di kondisi hati dan pikiran mereka sedang unmood atau mood 
yang tidak baik, sehingga mereka hanya melakukan kegiatan 
seadanya.   
c) Dampak kejenuhan belajar pada instabilitas emosional 
pelajar 
Remaja sering dikaitkan dengan perubahan emosi yang 
belum stabil dalam mengontrol emosionalnya. Remaja yang 
belum dapat mengontrol emosinya akan mempengaruhi segala 
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sesuatu yang mereka kerjakan dan akan hasilnya akan tidak sesuai 
dengan ekspektasi mereka. 
Selama penelitian, peneliti bertanya kepada sumber data 
primer SM, AS, T tentang bagaimana rasa emosional mereka 
ketika melakukan pembelajaran jarak jauh selama ini, mereka 
mengatakan bahwa emosi mereka terkadang tidak terkontrol 
kadang merasa marah, kadang sedih, dan membuat mereka 
bingung selama pembelajaran berlangsung ketika kondisi mereka 
tidak baik. Serta mereka masih belum bisa untuk memilih apa 
yang baik dan tidak baik, serta kemauan mereka yang masih 
mengesampingkan realitas sehingga mereka mudah goyah dalam 
memilih hak mereka.  
Secara psikologis pembelajaran yang secara monoton 
mempengaruhi perkembangan remaja, dimana mereka cenderung 
akan mengalami stress, jenuh dan kebimbangan. Kejenuhan 
belajar membuat sisi emosional remaja menjadi goyah dan dapat 
memperburuk kondisi remaja jika tidak ada dorongan atau 
pembaharuan kondisi secara mental maupun fisik.  
Emosi yang masih labil membuat mereka menjadi pribadi 
yang susah dalam memilih sesuatu dan melakukan dari kehendak 
mereka, terkadang ketika mereka cukup lelah saat belajar mereka 
bisa saja untuk beristirahat namun mereka justru lebih 
memikirkan resiko jika mereka tidak mengerjakan dan mendapat 
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hasil yang buruk malah lebih membuat mereka jauh lebih 
terbebani.  
Kondisi pelajar selama kejenuhan berakibat pada 
ketidakstabilan emosi mereka, sulit bagi mereka ketika 
melaksanakan sesuatu dengan keadaan yang tidak stabil, emosi 
dalam proses belajar berpengaruh cepat atau lambatnya proses 
belajar sehingga ketika pelajar jenuh tentu akan merusak 
kestabilan pada proses belajar. 
d) Membandingkan Hasil Pengamatan dengan Hasil 
Wawancara  
Setelah selesai melaksanakan penelitian kepada sumber 
data primer dan sumber data sekunder, peneliti membandingkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti memberikan 
pertanyaan seputar tentang kejenuhan selama pembelajaran jarak 
jauh yang ditanyakan kepada pelajar SMP. Berdasarkan jawaban 
yang diberikan oleh responden, hambatan pembelajaran jarak jauh 
kepada pelajar adalah sulitnya memahami suatu materi dan tidak 
tahu bagaimana mereka dalam menjawab sebuah soal ketika tidak 
paham materi yang diberikan, kemudian hambatan laiinya seperti 
sulitnya mengoperasikan sebuah applikasi karena sulitnya koneksi 




Selain itu pada kejenuhan pembelajaran, pelajar merasakan 
kejenuhan pada tingkat sedang yaitu pelajar masih mampu untuk 
menanggulangi rasa jenuh tersebut dengan melakukan kegiatan 
yang disukai mereka. Berikut penyebab kejenuhan pelajar selama 
pembelajaran jarak jauh dari hasil penelitian observasi dan 
wawancara : 
1. Bosan karena tidak bisa bertemu dengan teman-teman 
mereka. 
2. Tidak paham materi yang dibahas oleh guru. 
3.  Tidak punya waktu untuk istirahat. 
4. Gaya belajar yang hanya mendengarkan guru dan 
mengerjakan tugas semampunya. 
5. Tidak punya minat dan dorongan belajar. 
6. Tidak ada dukungan dari lingkungan sekitar. 
Seperti yang telah dijelaskan oleh Survei Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia menurut riset LGS Tirto, terdapat 
78% pelajar cenderung merasa lelah dalam mengerjakan waktu 
yang singkat dan 32% pelajar merasakan kebosanan karena takut 
tidak mampu memahami pelajaran yang telah dibahas oleh guru. 
Selama peneliti melakukan penelitian secara langsung dan 
tidak langsung dapat dimengerti bagaimana situasi pelajar-pelajar 
tersebut, karena tidak mudah bagi mereka untuk menerima 
perubahan yang terjadi secara dadakan, perlu mereka untuk 
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beradaptasi untuk proses belajar dari jarak jauh ini. Selain itu 
adanya perubahan ini tidak semua pelajar mampu menerima apa 





Pembahasan dalam penelitian ini merupakan hasil dari simpulan 
pelaksanaan penelitian tentang Dampak Pembelajaran Jarak Jauh Pada 
Kejenuhan Belajar Terhadap Instabilitas Emosional (Studi Kasus Pada 
Pelajar Smp di Mejabung Kelurahan Panggung Kecamatan Tegal Timur 
Kota Tegal). 
1. Dari Sisi Penggunaan Teori 
a) Pembelajaran Jarak Jauh 
Pendidikan merupakan sebuah persiapan dalam 
menumbuhkan dan mempersiapkan masa depan anak dengan 
proses pencarian ilmu secara teori maupun praktik dan pengalaman 
yang berlangsung secara terus-menerus sejak ia lahir sampai ia 
meninggal dunia.  Proses pembelajaran merupakan kegiatan 
interaksi antara pengajar dan peserta didik di kelass. Dalam proses 
pembelajaran melibatkan kegiatan belajar dan mengajar yang dapat 
menentukan keberhasilan pelajar serta mencapai tujuan 
pendidikan. 
Pada bulan Maret 2020 pemerintah memberlakukan adanya 
sistem pembelajaran jarak jauh yang diedarkan Mendikbud Nomor 
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4 Tahun 2020 yang tujuannya belajar dari rumah untuk memutus 
rantai virus covid-19. Pembelajaran jarak jauh adalah sebuah 
pembelajaran atau pelatihan pendidikan yang diberikan kepada 
pelajar dengan cara tidak berkumpul bersama di satu tempat secara 
rutin untuk menerima pelajaran secara tidak langsung dari 
pengajar.  
Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Moore dkk 
dalam jurnal “Pembelajaran Online di Tengah Pandemi Covid-19” 
(Firman, Vol 2, 2020: 82) “Pembelajaran online merupakan 
pembelajaran yang menggunakan jaringan internet dengan 
aksesibilitas, konektivitas, dan kemampuan untuk memunculkan 
berbagai jenis interaksi pembelajaran”. 
Pada subjek primer pelajar SMP SM, AS, dan T dimana 
mereka melaksanakan pembelajaran jarak jauh kurang lebih sudah 
1 tahun lamanya dimulai pada bulan Maret 2020 hingga sekarang 
masih dalam pembelajaran jarak jauh. Metode pembelajaran yang 
dilakukan oleh sekolahan hampir sama satu sama lain yaitu dengan 
menggunakan applikasi pembelajaran seperti edmodo, classroom, 
google meet, zoom dll sehingga memudahkan pelajar dalam proses 
belajar. 
Situasi sering terjadi pada mereka entah itu secara fisik, 
mental, maupun motivasi belajar, penggunaan teknologi dll baik 
dari sisi positif maupun negatif.   
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b) Perkembangan Remaja  
Masa remaja adalah masa transisi dari masa anak-anak 
menuju dewasa. Pada masa remaja individu mengalami perubahan 
dalam sikap, perilaku, maupun emosi. Remaja sangat mudah untuk 
dipengaruhi oleh faktor dari luar dirinya seperti keluarga, 
lingkungan rumah, pergaulan teman sebaya dll sehingga terkadang 
membuat remaja menjadi terpengaruh.  
  Perkembangan remaja mencakup kematangan mental, 
emosional, sosial, dan fisik. Emosi berpengaruh terhadap fungsi 
psikis lainya, seperti pengamatan, tanggapan, pemikiran, tindakkan, 
dan kehendak yang diambilnya.  
Pada pendapat dari Marwoko (2019: 6), bentuk emosi yang 
sering terlihat dalam masa remaja awal antara lain marah, malu, 
takut, cemas, cemburu, irihati, sedih, gembira, kasih sayang dan 
rasa ingin tahu. Dalam emosional yang negatif, remaja belum dapat 
mengontrolnya dengan baik, dan dalam bertingkah laku sangat 
dikuasai oleh emosinya.  
  Sama halnya seperti subjek SM, AS, dan T merupakan 
remaja yang berusia 12-15 tahun dimana usia tersebut masih 
terbilang belum cukup dewasa dalam mencukupi 
perkembangannya. SM, AS, dan T dalam kehidupannya sama 
seperti remaja biasanya sering berkomunikasi dengan teman, 
bermain, terkadang merasa bosan, senang dan sedih.  
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  Mereka yang lebih bersosialisasi dengan lingkungan 
maupun teman sebayanya mampu mengekspresikan emosinya 
karena terbiasa dalam bersosialnya, seperti halnya jika sedang 
bermain bersama teman mereka cenderung lebih bahagia, namun 
jika mereka berada dirumah sepanjang hari mereka lebih cenderung 
ke bosan dan bermain gadget atau melakukan hobinya. 
  Emosi negatif yang ada selama proses pembelajaran akan 
mempengaruhi prosesnya dalam bentuk cepat maupun lambat 
selama belajar berlangsung. Kondisi emosi yang stabil menunjang 
kemampuan dan keberhasilan pelajar dalam belajar serta mencapai 
capaian belajar. Namun sebaliknya jika emosi yang tidak stabil 
maka pelajar akan berdampak pada kegagalan, tertekan, terbebani 
dan merasa malas selama pembelajaran. Secara tidak langsung 
kestabilan emosi sangat penting dan berpengaruh pada proses 
pembelajaran.  
c) Kejenuhan Belajar  
Kejenuhan diartikan sebagai kejemuhan dan keadaan yang 
menurun penyebabnya menimbulkan penurunan hasil. Kejenuhan 
belajar adalah suatu kondisi seseorang saat mengalami rasa bosan 
dan lelah sehingga mengakibatkan timbulnya rasa lesu, tidak 
bersemangat untuk melakukan aktifitas belajar.  
Pendapat dari Syah dalam Ilham (2018: 12) menyatakan 
bahwa, “Kejenuhan belajar ialah rentan waktu tertentu yang 
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digunakan untuk belajar, tetapi tidak mendatangkan hasil”. 
Kejenuhan belajar sering terjadi pada pelajar terutama saat dalam 
pembelajaran jarak jauh, tidak adanya semangat dan dukungan 
belajar sehingga menurunnya motivasi belajar pelajar.  
Seperti halnya yang telah disampaikan oleh Siti Afifah pada 
jurnal Psikoberneo Vol 4, 2019: 967 tentang Pengaruh Kejenuhan 
Belajar dan Interaksi sosial terhadap konsentrasi belajar pelajar, 
mengatakan bahwa  
“Pengaruh Iantara Ikejenuhan IbeIajar Iterhadap Ikonsentrasi 
IbeIajar, IhaI Iini Ibisa Isaja Iterjadi Ikarena Ipada Idasarnya IseIain 
Idari Ikejenuhan IbeIajar Iada Ifaktor-faktor IIain Iyang Idapat 
Imempengaruhi Ikonsentrasi IbeIajar, Iseperti Ikurangnya 
IIatihan IdaIam Iberkonsentrasi”. 
 
Pada kejenuhan belajar terdapat penyebab yang terjadi pada 
proses belajar pelajar yaitu telah sampainya pada batas kemampuan 
jasmaniahnya karena bosan dan keletihan, tidak adanya istirahat 
atau refresing, gaya belajar yang monoton, lingkungan belajar yang 
tidak mendukung.  
 Pada subjek primer AS, T dan SM mereka telah memiliki 
ciri-ciri dari kejenuhan belajar seperti kelelahan emosi seperti 
bosan, mudah marah, putus asa dan tertekan. Kemudian lelah pada 
mental mereka seperti acuh tak acuh, konsep diri rendah dan 
mudah putus asa. Selama PJJ berlangsung mereka lebih cenderung 
merasa bosan karena pelajaran yang begitu – begitu saja tidak 
adanya timbal balik antara guru dan pelajar sehingga mereka 
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paham kelanjutan dari pelajaran adalah pemberian tugas dan diberi 
tenggat waktu yang terbatas. 
Akibat dari bosan tersebut mereka lebih memilh untuk 
melakukan kegiatan lain seperti bermain handphone, bermain 
dengan adik atau saudara, membantu orang tua atau bahkan 
melakukan hobinya dibandingan untuk belajar. Sehingga mereka 
justru telah kehilangan motivasi belajar dan capaian prestasi yang 
menurun.  
2. Dari sisi Penggunaan Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan 
metode studi kasus serta teknik pengumpulan data yang digunakan 
adalah wawancara dan observasi. Hasil dari penelitian yang telah 
dilakukan kepada narasumber atau sumber data primer AS, T, dan SM 
memiliki hasil yang berbeda namun kondisi yang sama, berikut 
simpulan analisis pada narasumber : 
a) Teknik Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi 
dari sumber data primer dan sumber data sekunder. Pada sumber 
data primer dilakukan wawancara 1 kali pertemuan membahas 
pertanyaan – pertanyaan yang telah disusun sebanyak 14 butir 
pertanyaan yang dibagi menjadi 3 indikator yaitu pembelajaran 
jarak jauh, emosional remaja, dan kejenuhan belajar.  
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Pada sumber data primer juga wawancara 1 kali pertemuan 
dengan pertanyaan yang telah disusun sebanyak 10 butir 
pertanyaan. Berikut simpulan dari hasil wawancara pada sumber 
data : 
1) Narasumber primer SM dan sekunder M (orang tua).  
Selama proses wawancara dengan sumber data SM dan M 
tidak adanya hambatan yang terjadi. Pada wawancara 
berlangsung dengan SM mampu menjawab pertanyaan – 
pertanyaan yang diberikan. Hasil dari jawaban pertanyaan SM 
pada wawancara yang pertama tentang bagaimana responden 
merasakan pembelajaran jarak jauh di rumah yaitu 
pembelajaran jarak jauh awalnya memiliki sisi positif yaitu 
pelajar mampu belajar sekaligus beristirahat, kemudian mampu 
belajar lebih rileks namun setelah sekian lama SM mengatakan 
bahwa pembelajaran jarak jauh lama kelamaan membuat ia 
menjadi bosan, lelah dan tidak memiliki dorongan untuk 
belajar.  
Selama pembelajaran jarak jauh SM mengatakan bahwa 
daftar hadir hanya formalitas saja, karena yang dibutuhkan 
oleh guru adalah pengumpulan tugas dan catatan materi yang 
wajib dikumpulkan. Pada pertanyaan kesulitan yang dihadapi 
SM mengatakan bahwa ia sulit dalam mendalami materi 
terutama pada pelajaran matematika dan bahasa inggris.  
74 
 
Hambatan lain yang SM alami adalah rasa malas, bosan, 
lelah, dan bahkan sampai sakit kepala karena sulitnya pelajaran 
atau soal – soal yang ia kerjakan. Selain itu kondisi mentalnya 
sedikit down yaitu tidak adanya motivasi, tidak adanya minat 
dalam belajar serta emosi yang naik turun akibat rasa lelah 
tersebut. SM saat menghilangkan rasa jenuh Pembelajaran 
jarak jauh dengan bermain bersama adiknya, mengedit video, 
atau bahkan menyalurkan hobinya yaitu menulis dan bermain 
handphone. 
2) Narasumber primer AS 
Saat proses wawancara berlangsung dengan AS berjalan 
dengan lancar dan menjawab dengan detail walaupun ada 
beberapa pertanyaan yang kurang paham namun mampu untuk 
menjawab. Pada sesi wawancara AS menjelaskan bahwa 
pembelajaran jarak jauh lebih enak karena hanya di rumah saja 
tapi ada juga tidak enak karena masih mengumpulkan tugas – 
tugas yang diberikan oleh guru, terkadang AS lupa untuk 
mengerjakan karena lebih sering membantu bapaknya bekerja 
memasang mesin seperti parabola ataupun yang lain. 
Selain itu AS mengatakan bahwa PJJ membuat dirinya 
malas dan tidak bisa bertemu dengan teman – temannya karena 
AS adalah murid pindahan jadi masih canggung di kelas dan 
terasa jenuh karena pembelajaran yang begitu – begitu saja 
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tidak adanya kemajuan atau inovasi dari guru untuk membuat 
pelajar menjadi lebih semangat. Hal yang biasanya AS lakukan 
ketika merasa jenuh dan tidak semangat adalah bermain game 
di handphone, menonton televisi, atau bahkan menyibukan diri 
dengan membantu bapaknya dalam hal mesin. 
3) Narasumber pimer T 
Pada sumber data primer T adalah pelajar SMP N dekat 
dengan rumahnya. Saat wawancara T masih malu – malu untuk 
menjawab pertanyaan yang diberikan oleh peneliti. Hasil dari 
wawancara pada pertemuan pertama adalah bahwa T 
merasakan perasaan yang biasa saja ketika PJJ berlangsung, ia 
merasa senang karna bisa di rumah saja bermain – main 
dengan adiknya atau temannya dan ia merasa tidak senang 
karena pelajaran yang sulit dipahami dan tugas yang harus 
dikumpulkan sesuai dengan tenggat waktu yang diberikan.  
Peneliti bertanya tentang apa saja hambatan selama ia 
melaksanakan PJJ, T mengatakan hambatannya adalah sulit 
memahami materi, kuota yang cepat habis, tidak bisa bertemu 
dengan teman – temannya, dan bosan karna belajar yang begitu 
– begitu saja. Pada efek fisiknya, T kadang merasakan sakit 
kepala dan badan pegal karena sering melihat handphone dan 
menulis rangkuman materi.  
4) Narasumber Sekunder M (orang tua SM) 
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Pada wawancara dengan Sumber data sekunder Mahmudah 
yaitu orang tua dari SM. Ibu Mahmudah mengatakan bahwa 
PJJ dirasa kurang efektif dilakukan karena membuat anak atau 
pelajar merasa menjadi jenuh, malas belajar, dan kadang 
moodnya naik turun, dan membuat hasil prestasi anak tidak 
sesuai dengan biasanya anak belajar secara tatap muka. 
5) Narasumber Sekunder N (nenek dari T) 
Selama peneliti melakukan wawancara kepada nenek dari 
T, Ibu N memiliki kekhawatiran kepada cucu nya karena 
selama ibu dari T meninggal, Ibu N yang menjaga dan 
terkadang bingung untuk bagaimana membantu cucu nya 
ketika belajar secara online berlangsung karena Ibu N sudah 
tua dan tidak paham tentang teknologi serta materi SMP saat 
ini walaupun masih ada kakaknya namun kakak dari T berada 
di rumah yang lain 
6) Narasumber sekunder NA (guru) 
Ketika peneliti melakukan wawancara dengan NA guru dari 
SMP N yang mengenal dan mengajar AS dan T. NA 
mengatakan bahwa selama PJJ berlangsung T merupakan 
pelajar yang aktif ketika mengumpulkan tugas maupun hadir 
dalam pertemuan pembelajaran yang dilakukan melaui google 
classroom, namun untuk AS guru NA mengatakan bahwa AS 
terkadang lupa untuk mengumpulkan tugas tugasnya, bahkan 
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sampai NA (guru) mendatangi orang tua AS agar bisa 
disampaikan kepada AS untuk mengumpulkan tugas – tugas 
yang berikan.  
Selain itu NA menambahkan bahwa PJJ dirasa sangat 
kurang efektif terutama bagi guru karena tidak dapat 
mengawasi pelajar secara langsung dan tidak bahkan sampai 
bingung untuk mengolah nilai – nilai pelajar ketika banyak 
pelajar yang belum mengumpulkan tugasnya. Bahkan NA 
sampai bercerita ketika melihat AS dan T bermain apakah 
tidak malu kepada NA karena rumah mereka memang 
berdekatan sehingga mampu melihat dengan jelas kegiatan 
yang dilakukan. 
b) Teknik Observasi  
Teknik observasi adalah kegiatan untuk memperoleh 
informasi yang diperlukan, hasil observasi berupa aktivitas, 
kejadian, objek, kondisi, dan perasaan emosi sumber data.  
Selama proses observasi sumber data primer sedang 
melaksanakan pembelajaran jarak jauh, pada observasi 1 SM 
sedang melaksanakan ujian sekolah karena kelas 9, AS dan T 
sedang melaksanakan pembelajaran biasa. Pada saat PJJ 
berlangsung hampir memiliki persamaan yaitu pergerakan tubuh 
yang tidak nyaman, sesekali tiduran, pindah duduk, atau 
menyanggah dagu. Sesekali SM mengeluh “pusing”. 
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Pada sumber data primer T sesekali keluar dari classroom 
melihat instagram bahkan youtube untuk menghilangkan rasa 
bosannya, sedangkan AS menyelesaikan hampir setengah 
pembelajaran. Pada emosional mereka SM tipikal anak yang tidak 
boleh diganggu, ketika dipanggil ia akan marah karena ia merasa 
akan sulit berpikir kembali dan susah untuk menjawab, sedangkan 
AS dan T tipikal anak yang santai saja ketika pembelajaran karena 
menurut mereka hanya mengisi daftar hadir sudah mendapat nilai 
plus.  
Setelah melaksanakan PJJ biasanya T akan bermain 
bersama adiknya atau temannya yang datang kerumah, AS akan 
membantu bapaknya yang berada di belakang garasi sedang 
mengotak atik mesik, dan SM bermain dengan adik nya serta 
kucing yang ia temui di depan rumah.  
Kemudian pada observasi yang ke 2 berlangsung peneliti 
melihat kesamaan teori dan realita yaitu merasakan bosan dan 
jenuh serta emosi yang meluap seperti marah, dan malas untuk 
melanjutkan pembelajaran yang sedang berlangsung. Selain itu 
mengeluh seperti pegal – pegal, sakit kepala, dan hambatan yang 





SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
1. Pada pembelajaran jarak jauh metode yang digunakan oleh guru dan 
pelajar pada menggunakan penyampaian ceramah, pemberian materi 
dengan power point dan pelajar diharuskan untuk merangkum kembali 
materi yang dijelaskan. Applikasi yang dipakai adalah seperti edmodo, 
google classroom, zoom, google meet, serta aplikasi pendukung seperti 
whatsapp dan telegram untuk mengisi daftar hadir atau menginformasikan 
pelajaran. 
2. Kejenuhan belajar yang sering dialami oleh pelajar yang mengakibatkan 
menurunnya tingkat motivasi belajar, timbulnya rasa malas, dan emosi 
yang tidak stabil. Tingkat kejenuhan yang masih dibilang tidak parah 
karena responden masih mengalami bosan, pegal-pegal dan biasa saja 
tidak ada selera pada proses pembelajaran karena belum mencapai fase 
stress berat atau depresi sehingga mereka masih bisa mengatur rencana 
sesuai apa yang mereka harapkan.  
3. kejenuhan belajar pada instabilitas emosional pelajar yang belum stabil 
atau masih labil dalam mengontrol emosionalnya dan memilih apa yang 
mereka inginkan. Sulit bagi mereka ketika melaksanakan sesuatu dengan 
keadaan yang tidak stabil, emosi dalam proses belajar berpengaruh cepat 
atau lambatnya proses belajar sehingga ketika pelajar jenuh tentu akan 




Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, peneliti 
mengajukan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Memberika dukungan dan bantuan dari lingkungan keluarga seperti 
saudara, orang tua yang perlu membantu anak – anak nya dalam 
pembelajaran untuk mengawasi proses belajar.  
2. Kreatifitas dan inovasi guru yang perlu dilakukan untuk membuat 
pelajar menjadi lebih semangat dan komunikasi sehingga saat proses 
belajar dapat berjalan sesuai dengan lancar dan menjadikan pelajar 
lebih semangat. 
3. Memilah teman sebaya mana yang baik untuk mereka sehingga circle 
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Lampiran 1  
A. Lembar instrumen pertanyaan wawancara Primer dan Sekunder 
1. Instrument wawancara Primer 
No Indikator  Pertanyaan  
1 Pembelajaran 
Jarak Jauh 
1. Dalam new era pandemi seperti ini kamu belajar 
dengan sistem PJJ dan dimulai dari kapan? 
2. Aplikasi apa yang biasa digunakan oleh sekolah 
saat pembelajaran? 
3. Metode apa yang biasa guru lakukan saat 
mengajar? (ceramah/ membaca LKS/ power point) 
4. Selama PJJ hambatan atau kendala apa saja yang 
kamu alami? 
5. Bagaimana caramu ketika mengerjakan sebuah 
tugas? Apakah dibantu dengan orang 
tua/google/atau bersama teman?  
6. Bagaimana caramu dalam memahami materi yang 
telah disampaikan oleh guru? 
2 Emosional 
Remaja  
1. Bagaimana perasaanmu selama belajar secara PJJ? 
2. Apakah menurut kamu PJJ dapat membuat stress? 
3. Selama Proses PJJ apakah kamu mengalami 
penurunan minat belajar? 




1. Apakah selama PJJ kamu merasakan kejenuhan 
(bosan)? 
2. Bagaimana respon tubuh kamu saat mengalami 
rasa jenuh/ bosan? (lelah, pusing, pegal dll) 
3. Apa alasanmu mengapa PJJ dapat menyebabkan 
bosan/jenuh? 






2. Instrumen wawancara sekunder orang tua (Ibu Mahmudah dan Narti) 
No Indikator  Pertanyaan  
1 Pembelajaran Jarak 
Jauh 
1. Menurut Bpk/Ibu PJJ itu seperti apa? 
2. Apakah selama PJJ terdapat kendala / 
hambatan dan apa saja? 
3. Apakah selama PJJ Bpk/ibu mengawasi 
anak saat belajar? 
4. Bagaimana respon anak ketika 
berlangsngnya PJJ? 
2 Emosional Remaja  1. Apakah selama PJJ minat belajar anak naik 
turun? 
2. Bagaimana kondisi anak selama adanya 
sistem PJJ saat ini? 
3 Kejenuhan Belajar 1. Apakah selama PJJ anak merasa bosan atau 
jenuh? 
2. Bagaimana respon anak selama belajar atau 
mengerjakan tugas? 
3. Biasanya apa yang dilakukan Bpk/ibu agar 
anak tidak mengalami bosan saat PJJ? 
4. Menurut Bpk/Ibu efektifkah sistem PJJ ini 




3. Instrumen wawancara Sekunder Guru (Nurliana) 
No Indikator  Pertanyaan  
1 Pembelajaran Jarak 
Jauh 
1. Menurut Ibu PJJ itu seperti apa? 
2. Apakah selama PJJ terdapat kendala / 
hambatan pada murid? 
3. Bagaimana respon anak ketika 
berlangsungnya PJJ? 
4. Apakah ibu mengenal siswa AS dan S? 
5. Bagaimana AS dan T selama 
berlangsungnya PJJ? 
2 Emosional Remaja  1. Apakah selama PJJ minat belajar anak naik 
turun? 
2. Bagaimana kondisi anak selama adanya 
sistem PJJ saat ini? 
3 Kejenuhan Belajar 3. Apakah selama PJJ anak merasa bosan atau 
jenuh? 
4. Bagaimana respon anak selama belajar atau 
mengerjakan tugas? 
5. Biasanya apa yang dilakukan Bpk/ibu agar 
anak tidak mengalami bosan saat PJJ? 
6. Menurut Bpk/Ibu efektifkah sistem PJJ ini 




B. Instrumen observasi Primer  
No Variabel  Pernyataan Keterangan 
1 Pembelajaran 
Jarak Jauh 
1. Responden melaksanakan PJJ 
dengan semangat 
 
2. Responden sukar dalam proses 
PJJ 
 
3. Responden melakukan 
aktifitas lain saat PJJ 
berlangsung (bermain sosmed, 
tiduran, makan) 
 
4. Responden tidak menyiapkan 
alat belajar 
 
5. Responden menyalin materi 
yang telah dibahas 
 
6. Responden memiliki fasilitas 




1. Responden merasakan sakit 
fisik (Pusing, mual, pegal dll) 
 
2. Responden kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
 
3. Responden merasa mudah 




1. Responden memiliki gerak-
gerik tubuh tidak nyaman 
 
2. Responden memiliki cara 
sendiri dalam menangani 
kejenuhan selama PJJ 
 
3. Responden hanya melakukan 
daftar hadir saja  
 
4. Responden tidak punya minat 
belajar 
 
5. Responden mendengarkan 
musik ketika merasa bosan 
 
6. Responden malas untuk 






Lampiran 2  
Jadwal Kegiatan Penelitian 
No Hari Tanggal Maksud Kunjungan 
1 18 Februari 2021 Observasi Awal I (Pra Lapangan) 
2 12 April 2021 Observasi Awal II (Pra Lapangan) 
3 25 April 2021 Mengunjungi responden SM untuk kesepakatan 
wawancara  
4 27 April 2021 Memberikan surat izin di kelurahan untuk proses 
Izin penelitian  
5 28 April 2021 Observasi Lokasi  
6 1 Mei 2021 Wawancara Responden Primer SM dan orang tua 
SM (M) 
7 2 Mei 2021 Observasi responden Primer SM 
8 4 Mei 2021 Mengunjungi Responden AS untuk kesepakatan 
wawancara 
9 13 Mei 2021 Mengunjungi Responden T untuk kesepakatan 
wawancara 
10 23 Mei 2021 3. Wawancara Responden Primer T dan 
Responden Sekunder Neneknya  
4. Observasi 
11 28 Mei 2021 Wawancara dan Observasi Responden Primer AS 
12 30 Mei 2021 Wawancara Responden Sekunder Guru 
Lampiran 3 
Catatan Lapangan 1 
Hari, Tanggal Kamis, 18 Februari 2021 
Waktu 10.00 WIB 
Tempat Lokasi (Mejabung) 
Kegiatan  Observasi Awal I 
Deskripsi Peneliti melihat lingkungan sekitar dengan berkeliling 
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menggunakan sepeda motor untuk melihat apa saja 
permasalahan yang terjadi. Awalnya terdapat anak yang setiap 
harinya bermain game di sebuah rumah yang memiliki 
koneksi wifi dan siswa yang sedang duduk-duduk di depan 
kuburan. Peneliti sedikit bertanya kepada mereka sedang apa. 
  
Catatan Lapangan 2 
Hari, Tanggal Senin, 12 April 2021 
Waktu 13.00 WIB 
Tempat Lokasi (Mejabung) 
Kegiatan  Observasi Awal II 
Deskripsi Peneliti melakukan pra lapangan ke 2 kalinya untuk 
memastikan permasalahan yang sudah di ambil sebelumnya, 
namun ketika peneliti telah mengambil beberapa anak, mereka 
tidak mau untuk dimintai wawancara. Akhirnya peneliti 
mengambil responden terdekat saja yaitu responden yang 





Catatan Lapangan 3 
Hari, Tanggal Minggu,25 April 2021 
Waktu 19.00 WIB 
Tempat Rumah Responden SM 
Kegiatan  Mengunjungi rumah responden SM dan M  
Deskripsi Peneliti mengunjungi rumah responden sumber data primer 
SM dan sekunder M untuk meminta izin dan menjelaskan 
tentang penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 
Kemudian meminta kesepakatan untuk melakukan 
wawancara dan observasi. Sesekali peneliti sambal melihat-
lihat kegiatan SM di dalam rumah.  
 
Catatan Lapangan 4 
Hari, Tanggal Selasa, 27 April 2021 
Waktu 09.00 WIB 
Tempat Kelurahan Panggung 
Kegiatan  Izin Penelitian 
Deskripsi Peneliti memberikan surat izin untuk melakukan penelitian di 






Catatan Lapangan 5 
Hari, Tanggal Sabtu, 1 Mei 2021 
Waktu 10.00 dan 18.30 WIB 
Tempat Rumah SM 
Kegiatan  Wawancara dengan SM (sumber data primer) dan M (sumber 
data sekunder) 
Deskripsi Penelitian diawali dengan melakukan wawancara bersama 
SM pada pagi hari, bertanya sesuai dengan pertanyaan yang 
sesuai dengan instrument yang telah disetujui. SM melakukan 
wawancara sesekali bermain dengan kucing dan kurang 
paham dengan pertanyaan yang disampaikan. Kemudian pada 
malam harinya peneliti melakukan wawancara bersama 
ibunya SM yaitu M dengan sedikit bercanda dan sesekali 
dengan suara yang agak keras agar anaknya mendengar 
ucapan ibunya. 
 
Catatan Lapangan 6 
Hari, Tanggal Minggu, 2 Mei 2021 
Waktu 09.00 – 17.00 WIB 
Tempat Rumah SM 
Kegiatan  Observasi responden SM (sumber data Primer) 
Deskripsi Penelitian observasi dilakukan pada pagi hari dengan melihat 
kegiatan apa saja yang dilakukan oleh SM hingga siang hari, 
kemudian dilanjut pada pukul 13.30 hingga sore hari dengan 
sesekali bertanya kepada ibunya apakah yang dilakukan SM 




Catatan Lapangan 7 
Hari, Tanggal Selasa, 4 Mei 2021 
Waktu 20.00 WIB 
Tempat Rumah AS 
Kegiatan  Mengunjungi responden untuk kesepakatan wawancara dan 
observasi  
Deskripsi Peneliti melakukan kunjungan rumah kepada responden AS, 
peneliti mengambil malam hari karena pada pagi sampai 
siang biasanya AS membantu bapaknya. Kemudian peneliti 
menjelaskan maksud kedatangan dan meminta izin kepada 
orang tuanya untuk melakukan penelitian kepada AS dan 
menyepakati jadwal yang sesuai dengan AS   
 
Catatan Lapangan 8 
Hari, Tanggal Kamis, 13 Mei 2021 
Waktu 12.00 WIB 
Tempat Rumah T 
Kegiatan  Mengunjungi responden untuk kesepakatan wawancara dan 
observasi 
Deskripsi Peneliti melakukan kunjungan rumah kepada responden T 
untuk meminta izin kepada T untuk melakukan wawancara 
dan observasi. Peneliti mengambil hari tersebut karena 
sekalian saat itu responden T sedang berada di rumah 





Catatan Lapangan 9 
Hari, Tanggal Minggu, 23 Mei 2021 
Waktu 09.00 hingga 17.00 WIB 
Tempat Rumah T 
Kegiatan  Wawancara responden T (sumber data primer) dan responden 
N (sumber data sekunder) 
Deskripsi Pada pagi hari peneliti melaksanakan sebuah wawancara 
kepada responden T terdahulu, kemudian dilanjut 
mewawancarai nenek T yaitu responden N dengan menyambi 
melihat kegiatan T. Setelah melaksanakan wawancara, 
peneliti melakukan kegiatan observasi kepada T tanpa 
sepengetahuan T karena menurut neneknya jika T tau akan 
berdiam diri saja di satu tempat. Pada saat melakukan 
observasi T lebih banyak bermain bersama adiknya dan 
menjaga adik bungsunya karena masih bayi, hingga sore hari 
observasi kepada responden T selesai. Kemudian sesekali di 
hari lain peneliti bermain kerumahnya untuk melihat 





Catatan Lapangan 10 
Hari, Tanggal Jumat, 28 Mei 2021 
Waktu 10. 00 WIB 
Tempat Rumah AS 
Kegiatan  Melakukan wawancara kepada AS (sumber data primer) 
Deskripsi Peneliti melaksanakan wawancara kepada AS pada pagi hari, 
pada saat proses wawancara AS sangat tenang dalam 
menjawab dan memiliki wawasan luas ketika membahas 
sesuatu yang ia sukai. Setelah melaksanakan wawancara, 
peneliti melakukan observasi yang sesuai dengan kaidah atau 
instrument penelitian, sesekali peneliti bertanya kepada 
ibunya AS apakah kesehariannya sama yang dilakukan pada 
hari ini.  
 
Catatan Lapangan 11 
Hari, Tanggal Minggu, 30 Mei 2021 
Waktu 20.00 WIB 
Tempat Rumah guru NA (sumber data sekunder) 
Kegiatan  Melakukan wawancara kepada guru yang berkaitan dengan 
sumber data primer (AS dan T) 
Deskripsi Peneliti melakukan wawancara kepada guru yang sedang 
mengajar sumber data primer AS dan T, rumah guru NA juga 
dekat dengan AS dan T sehingga lebih mudah untuk 





Hasil Verbatim Data Sumber Primer 1 
P Assalamualaikum wr, wb mba  
SM Waalaikumsalam mba 
P Hari ini saya akan mewawancarai mba SM yah, sebelumnya sudah ditentukan 
kemarin. Apa sudah siap untuk menjawab?? 
SM Iya sudah mba 
P Baik untuk pertanyaan pertama Dalam new era pandemi seperti ini kamu 
belajar dengan sistem PJJ dan dimulai dari kapan? 
SM mmm pjj kalo di sekolah saya mulainya setelah ada pengumuman dari 
pemerintah mba sekitar mare tapa yah  
P Oohh begitu, kemudian Aplikasi apa yang biasa digunakan oleh sekolah saat 
pembelajaran? 
SM Kalo aplikasinya dulu pertama kali sih pake nya Edmodo mba katanya yang 
gampang eh ternyata susah akhirnya ganti. Dari sekolah pakenya google 
classroom, zoom aja sih 
P Terus metode apa yang biasa guru lakukan saat mengajar? (ceramah/ 
membaca LKS/ power point) 
SM Metode itu sih ap amba? 
P Metode itu seperti gimana guru kamu menjelaskan materinya apakah seperti 
ceramah aja atau cumin kasih PPT gitu 
SM Oohh itu.. iya biasanya kalo pake zoom gurunya njelasin mba terus ngasih 
materi habis disuruh nyalin dibuku soalnya kan dikumpulin. Kalo di classroom 
biasanya ngirim tugas – tugas kalo engga ngasih materi yang pake slide – slide 
itu mba. 
P Oalah itu power point Namanya, terus Selama PJJ hambatan atau kendala apa 
saja yang kamu alami? 
SM Kalo hambatan banyak banget mba mau disebutin satu satu?  
P Iya boleh kalo memang banyak keluhan dari mba SM hehehe 
SM Yang paling sering itu sih kuotanya kekuras habis mba, kadang kuota bantuan 
masuknya lama jadi uang habis buat beli kuota tok. Terus bosen banget kalo 
pas pelajaran kadang ga ada semangat, sering pusing sama pegel juga sih 
P Bagaimana caramu ketika mengerjakan sebuah tugas? Apakah dibantu dengan 
orang tua/google/atau bersama teman? 
SM Kalo mengerjakan tugas kadang dibantu sama umi kadang ngerjain sendiri. 
Tapi kebanyakan aku ngerjain sendiri mba, soalnya kan umi kerja pagi, pulang 
cape terus Umi lebih banyak bantu kerjain punya nurul (adiknya) jadine umi 
kadang ngeluh cape kalo aku minta bantu 
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P Bagaimana caramu dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru? 
SM Biasanya kita disuruh buat merangkum materinya terus dikumpulin, kalo 
engga aku cari di google kalo ga paham yang dijelasin apalagi matematika kan  
ga tau aku jadi kadang nyontek di temen atau nyari di google 
P Bagaimana perasaanmu selama belajar secara PJJ? 
SM Perasaane? Pertama enak mba soalnya bisa santai di rumah, bisa main hape 
terus. Tapi lama-lama ga enak juga  
P Apakah menurut kamu PJJ dapat membuat stress? 
SM Banget mba stress banget, sampe bikin kurus mikirin soal-soal, hapalan, Stress 
lah pokoke 
P Selama Proses PJJ apakah kamu mengalami penurunan minat belajar? 
SM Iya mba, kadang dimarahin umi gara-gara nilainya turun 
P Apakah orang tuamu selalu mendukung ketika belajar? 
SM Iya dukung mba kadang kalo umi libur juga dibantu sedikit 
P Apakah selama PJJ kamu merasakan kejenuhan (bosan)? 
SM Iya jenuh banget tadi sih aku dah jelasin, jenuh ga ada temen, ga bisa sekolah 
langsung, ga paham materi gitu gitu terus ga enak  
P Bagaimana respon tubuh kamu saat mengalami rasa jenuh/ bosan? (lelah, 
pusing, pegal dll) 
SM Iya, kadang aku kepala rasanya pusing kalo kebanyakan mikir tugas numpuk, 
terus kadang bahu pegel banget soalnya kan aku kadang sambil tiduran kadang 
pundake sampe keras.  
P Apa alasanmu mengapa PJJ dapat menyebabkan bosan/jenuh? 
SM Alasannya karena ga ada temen, kuota nya cepet habis, ga ngerti yang dibahas 
sama guru kalo lewat online, atau ga ada bantuan dari temen atau umi karna 
harus nyelesain sendirian 
P Bagaimana kamu dapat mengatasi rasa jenuh saat belajar? 
SM Aku biasanya main sama nunu kalo ga sama zidan kalo zidan main kerumah. 
Kalo engga kadang aku main hape edit video, foto-foto sama nunu kadang 
juga bantuin umi masak, nyapu hehehehe 
P Baiklah terimakasih ya mba SM sudah mau menjawab pertanyaan wawancara 
hari ini, saya selesaikan saja wawancara ini. Wassalamualaikum wr.wb 




Hasil Verbatim Data Sumber Primer 2 
P Assalamualaikum wr, wb mas 
AS Waalaikumsalam mba 
P Hari ini saya akan bertanya-tanya seputar daring, apa sudah siap mas? 
AS Iya sudah mba 
P Baik untuk pertanyaan pertama Dalam new era pandemi seperti ini kamu 
belajar dengan sistem PJJ dan dimulai dari kapan? 
AS Dari semenjak corona masuk Indonesia, bulan maret apa yah 
P Aplikasi apa yang biasa digunakan oleh sekolah saat pembelajaran? 
AS Dulu waktu di pondok masih berangkat offline sih mba tapi di selang seling, 
terus ini pas udah pindah di SMP X pakenya applikasi google meet, 
classroom, sama whatsapp grup 
P Metode apa yang biasa guru lakukan saat mengajar? (ceramah/ membaca 
LKS/ power point) 
AS Campuran mba, kadang kalo di google meet nampilin PPT sambal ngomong 
terus nanti disuruh nyatet, kalo di classroom paling disuruh ngumpulin tugas 
aja  
P Selama PJJ hambatan atau kendala apa saja yang kamu alami? 
AS Banyak sih. Kuota cepet abis, terus tugase banyak, ga bisa ketemu temen, 
pokoke banyak wis mba 
P Bagaimana caramu ketika mengerjakan sebuah tugas? Apakah dibantu 
dengan orang tua/google/atau bersama teman? 
AS Biasane kalo ngerjain tugas liat di google kalo ngga nanya sama temen 
terus. Kadang tanya sama kakak kalo pulang dari pekalongan 
P Bagaimana caramu dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru? 
AS Yaa dibaca lagi mba, soale kan di catet materinya kadang disuruh buat nyari 
materi sendiri di google terus di kumpulin jadi katane biar bacanya dua kali 
padahal yaa sama aja ga paham hahahah 
P Bagaimana perasaanmu selama belajar secara PJJ? 
AS Perasaanne ya ada seneng ada malese. Senenge bisa dirumah terus, rebahan, 
bantu bapak sama ibu, malese ga paham materine, ga bisa ketemu temen-
temen, tugase ya banyak 
P Apakah menurut kamu PJJ dapat membuat stress? 
AS Stress iya kayane mba, eh stress kaya apa sih aku Taunya stress gila 
P Yang di maksud stress, seperti kamu merasa tertekan banyak tekanan dari 
PJJ, rumah atau sampai depresi seperti itu. 
AS Ooohhh ya biasa aja sih mba ga sampe tertekan gitu 
P Selama Proses PJJ apakah kamu mengalami penurunan minat belajar? 
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AS Iya kayanya hahahaha kadang males banget kalo buat belajar, pengine 
langsung dapet nilai terus udah hahaha ga ding bercanda. Males tah iya ada 
tapi tetep bisa buat belajar kok mba ya paling lama buat ngerjain sama 
ngumpulin tugas tok 
P Apakah orang tuamu selalu mendukung ketika belajar? 
AS Iya, ibu kadang suruh buat belajar terus duduk nemenin buat ngerjain 
barangkali ada yang bisa di kerjain ibu. Bapak ya gitu sama tapi kalo dah 
selesai ya paling bapak minta bantuan buat nemenin kerja masang mesin 
P Apakah selama PJJ kamu merasakan kejenuhan (bosan)? 
AS Iya bosen banget mba 
P Bagaimana respon tubuh kamu saat mengalami rasa jenuh/ bosan? (lelah, 
pusing, pegal dll) 
AS Iya kadang pegel kalo duduk lama, terus pusing kalo banyak tugas ya 
pokoke nano nano lah mba 
P Apa alasanmu mengapa PJJ dapat menyebabkan bosan/jenuh? 
AS Karena daring itu kan cuman dirumah tok, ga ada kegiatan lain itu itu tok 
terus guru-guru ne juga kalo nerangin biasa tok ga ada yang lain ibaratnya 
kaya dibacain LKS lewat google meet. 
P Bagaimana kamu dapat mengatasi rasa jenuh saat belajar? 
AS Biasane mainan sama kucing, main hp, nonton tv, sama bantu bapak kerja 
gitu tok 
P Baiklah terimakasih ya sudah mau menjawab pertanyaan wawancara hari 
ini, saya selesaikan saja wawancara ini. Wassalamualaikum wr.wb 





Hasil Verbatim Data Sumber Primer 3 
P Assalamualaikum wr, wb mba T 
T Waalaikumsalam mba hehe 
P Saya hari ini mau bertanya-tanya seputar daring atau PJJ apakah bisa mba? 
T Bisa mba bisa 
P Baik untuk pertanyaan pertama Dalam new era pandemi seperti ini kamu 
belajar dengan sistem PJJ dan dimulai dari kapan? 
T Mulai bulan maret 2020 mba 
P Aplikasi apa yang biasa digunakan oleh sekolah saat pembelajaran? 
T Kalo di sekolah disuruhnya pake google classroom, g.meet sama whatsapp  
P Metode apa yang biasa guru lakukan saat mengajar? (ceramah/ membaca 
LKS/ power point) 
T Biasanya kalo di google classroom ngirim tugas sama PPT  
P Selama PJJ hambatan atau kendala apa saja yang kamu alami? 
T Kendala berarti masalah ya mba? 
P Iyaa betul sekali  
T Ooh masalah pas PJJ susah jaringan sama waktu mba, kadang waktunya 
misal jam 9 tapi nanti mundur jam 10. Terus masalah yang lain ga paham 
sama materi yang dikasih akhire tanya ke temen yang pinter kalo ga cari-
cari di google  
P Bagaimana caramu ketika mengerjakan sebuah tugas? Apakah dibantu 
dengan orang tua/google/atau bersama teman? 
T Kalo pas nugas ngerjain sendiri tapi kadang nyontek sama temen kalo ga 
bisa atau susah soal nya. Biasane yang sering contek-contekan matematika 
karena ga mudeng dan ga tau rumus-rumus beda sama yang di ajarin sama 
gurunya 
P Bagaimana caramu dalam memahami materi yang telah disampaikan oleh 
guru? 
T Biasanya di baca lagi lks nya, atau nyari di google 
P Bagaimana perasaanmu selama belajar secara PJJ? 
T Biasa aja sih mba, senenge ya paling dirumah terus ga pergi sekolah tapi 
malese kalo banyak tugas  
P Apakah menurut kamu PJJ dapat membuat stress? Ohiya kalo belum tau 
stress itu seperti kamu banyak tekanan sampai kamu sakit bahkan sampai 
depresi seperti itu 
T Kalo saya sih engga mba, biasa aja ga sampe tertekan gitu 
P Selama Proses PJJ apakah kamu mengalami penurunan minat belajar? 
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T Penurunan minat belajar maksudnya gimana mba? 
P Maksudnya kamu Ketika PJJ selama ini merasa malas dalam belajar atau 
tidak 
T Oohh, iya mba males banget sebenere sampe kepikiran enak dirumah ga 
belajar 
P Apakah orang tuamu selalu mendukung ketika belajar? 
T Kalo embah mendukung bahkan disuruh belajar kalo tiap malem, kalo bapak 
kan kerja 
P Apakah selama PJJ kamu merasakan kejenuhan (bosan)? 
T Jenuh banget lah  
P Jenuh yang menurut kamu bagaimana? 
T Jenuh yaa ga bisa ngapa-ngapain, cuman dengerin guru ngomong, bikin 
video buat tugas, terus belajare juga ga sama temen-temen ga kaya dulu gitu 
pokoke ga enak banget 
P Bagaimana respon tubuh kamu saat mengalami rasa jenuh/ bosan? (lelah, 
pusing, pegal dll) 
T Engga sih, paling pegel kalo duduk e ga enak, Lelah juga ya biasa aja ga 
sampe sakit banget 
P Apa alasanmu mengapa PJJ dapat menyebabkan bosan/jenuh? 
T Alasannya kaya tadi sih mba, ga ngapa-ngapain terus belajarnya juga biasa 
aja ngumpulin tugas, daftar hadir, ga bisa ketemu temen, dirumah tok paling 
cuman main sama adik, terus malah makin numpuk tugas e karena tugas 
rumah juga banyak jadine susah buat atur waktu 
P Bagaimana kamu dapat mengatasi rasa jenuh saat belajar? 
T Biasanya main sama adik, kadang juga temen-temen kesini main tiktok kalo 
engga beli-beli di online shop hehe 
P Oalahhh gitu. Mungkin sampai disini saja untuk pertanyaan yang saya 
tanyakan ya mba terimakasih sudah mau menjawab pertanyaan wawancara 
hari ini, Wassalamualaikum wr.wb 





Hasil Sumber Data Sekunder 1 
P Assalamualaikum wr, wb bu. Perkenalkan saya siwi nurkharismawanti 
mahasiswa BK dari UPS Tegal, saya disini mau mewawancarai ibu tentang 
pembelajaran jarak jauh atau daring Anak ibu 
M Waalaikumsalam mba, iya silahkan mau tanya apa ya? 
P Iya bu saya hanya tanya-tanya tentang bagaimana anak ibu ketika 
melaksanakan daring.  
M Iya sudah mba silahkan 
P Baik untuk pertanyaan nggih bu, menurut ibu PJJ atau daring itu seperti apa 
ya? 
M Menurut saya ya PJJ itu belajar daring yang dilakukan dari rumah ya, karena 
situasi sekarang jadi pemerintah menyuruh semuanya berada di rumah saja 
P Kemudian apakah selama PJJ Ibu atau anak ibu memiliki hambatan? 
M Hambatan dari saya banyak mba kalo dikaitkan dengan PJJ apalagi anak 
saya dua-duanya sekolah semua dan yang besar lagi mau ujian jadi 
hambatan bagi saya pertama sulit mengatur waktu untuk belajar dengan 
anak, kemudian ekonomi juga mba kuota sih yang paling penting jadi anak 
bingung orang tua juga lebih bingung . 
P Oohh nggih terus Apakah selama proses belajar Ibu mengawasi anak ibu? 
M Kadang-kadang kalo saya habis pulang kerja mba kan sore, malemnya saya 
gentian belajar bareng sama anak saya. Tapi karena SM sudah besar jadi 
saya biarkan dia mandiri buat belajarnya dan saya lebih mengawasi adiknya 
SM  
P Lalu bagaimana respon anak ketika berlangsungnya daring bu? 
M Respon yang bagaimana mba? 
P Mmm respon yang seperti apakah anak ibu tidak bersemangat atau lelet atau 
mungkin lebih senang 
M Oohhhh itu, ini menyangkut tentang SM aja kan mba? 
P Nggih bu, hanya mba SM 
M Iya iya, kalo SM selama belajar daring ya gitu gitu aja mba, semangat ya 
engga males ya engga, kalo belajar ya paling tiduran terus nyatet-nyatet 
materi di hape. Kadang juga kalo udah ga diawasin main hape nya malah 
buka facebook foto-foto, whatsapp an sama temen nanti kalo ketahuan baru 
dia duduk pura-pura belajar. 
P Curi-curi kesempatan ya bu berarti hahaha. Terus apakah selama PJJ minat 
belajar anak mengalami naik turun? 
M Kalo dilihat iya mba, kadang kalo pelajaran yang dia ga suka ya klemar 
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klemer ngeluh terus, hapalan surat-surat atau Bahasa arab juga pasti 
bilangnya pusing males dan ga bisa. Mungkin karena kebanyakan dirumah 
jadi bosen gitu ya, saya juga lihatnya kasian kalo liat SM gitu. Tapi kalo 
pelajaran PKU atau yang disenengin SM pasti lebih semangat sambil cerita-
cerita sama temennya kadang telfonan sambil ngerjain terus jadi seneng SM 
nya 
P Lalu kondisi anak selama adanya system ini bagaimana bu? Apakah 
mengalami sakit atau perubahan emosional yang terjadi? 
M Kalo sakit sih engga yah mba, biasanya ngeluh pegel sama pusing udah gitu 
doang. Kalo emosi dia orangnya pinter mba jadi kadang kalo diem ditanyain 
kenapa pasti jawabannya gapapa ya memang dari sananya diem sih ya jadi 
saya anggapnya biasa aja begitu 
P Apakah selama PJJ anak ibu merasakan kebosanan dalam belajar? 
M Iya tentu lah mba, ga perlu ditanyakan juga sudah tahu mba. Anak sekarang 
kalo ga ketemu sama temen ya dirumah bosen apalagi masih SMP pasti lagi 
seneng-senengnya main.  
P Bagaimana respon anak ketika mengerjakan tugas bu? 
M Responnya sama kaya tadi dijelasin sih mba, biasa aja 
P Biasanya apa yang dilakukan Ibu agar anak tidak mengalami bosan saat 
PJJ? 
M Biasanya saya nyemangatin mba, saya sering cerita ke anak kalo umi nya 
pengin anaknya sukses jadi hafidz qur’an biar engga kaya umi abahnya jadi 
SM lebih merasa mandiri dan terbuka berpikir luas begitu tapi ya Namanya 
masih SMP jadi pengin ini dan itu begitu.  
P Apakah ada yang lain selain memberi semangat bu? 
M Ada mba, kadang saya buatin jajan atau masakan kesukaan biar jadi 
cemilan, terus saya persilahkan SM buat istirahat sebentar entah itu main 
sama nurul (adik SM), sama zidan, atau main hape. Biasanya sih Abah nya 
video call nanyain gimana kabarnya, belajarnya, sekolahnya jadi SM bisa 
cerita ke Abahnya kalo ga mau sama Uminya.  
P Untuk pertanyaan terakhir nggih bu, Menurut ibu nih apakah system PJJ 
saat ini efektif untuk diterapkan? 
M Menurut saya kurang efektif ya, karena anak bikin tambah bingung bukan 
tambah paham, pelajarannya juga cuman dikasih gitu aja kadang video 
kadang yang slide kadang suruh buka lks aja. Kasihan sama anak-anak yang 
ga paham begitu, nilai juga turun mba. Tapi ya mau gimana lagi ya… 
pemerintah suruhnya di rumah belajarnya, mau ga mau kita nurut aja biar 
covid cepet ilang udah biar anak bisa belajar lagi kaya biasa ga main hape 
hape terus mba  
P Iya ya bu anak anak sekarang kalo ga megang hape pasti bingung banget 
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M Nah itu mba mau gimana lagi ya, harus memutus rantai corona ya harus taat 
peraturan dulu. Terus ini uddah selesai mba? Atau ada yang mau ditanyakan 
lagi? 
P Untuk saat ini alhamdulillah sudah bu. Terimakasih nggih bu sudah 
meluangkan waktunya untuk melakukan wawancara hari ini 
M Oiya nggapapa mba, biar anak juga tahu gimana mereka kalo dimata orang 
tua dan biar mereka jadi lebih paham belajar dirumah juga jangan malas-
malasan. 
P Hahaha nggih bu, terimakasih nggih bu. Saya tutup saja wawancara hari ini, 
Wassalamualaikum wr.wb 




Hasil Sumber Data Sekunder 2 
P Assalamualaikum wr, wb bu. Perkenalkan saya siwi nurkharismawanti 
mahasiswa BK dari UPS Tegal, saya disini mau mewawancarai ibu tentang 
pembelajaran jarak jauh atau daring bu 
N Waalaikumsalam mba, iya silahkan mau tanya apa ya? 
P Baik untuk pertanyaan nggih bu, menurut ibu PJJ atau daring itu seperti apa 
ya? 
N Daring kalo kata saya belajar online gitu kan mba, belajar dari rumah karena 
corona  
P Kemudian apakah selama PJJ Ibu atau T ibu memiliki hambatan? 
N Hambatannya sih apa yah mba hehehe, paling hambatannya kalo saya 
bingung buat bantu T pas ngerjain soal atau pelajaran yang ga tau aja sih. 
Kalo T yang saya liat-liat ya paling kuota, pelajaran sama tugas sih 
P Apakah selama proses belajar Ibu mengawasi anak ibu? 
N Engga mba, saya nya ngurus adiknya yang bontot mba karena ibunya udah 
ga ada jadi saya yang menggantikan paling sesekali saya tanya ada pr ga, 
atau tanya pelajarannya apa aja 
P Lalu bagaimana respon anak ketika berlangsungnya daring bu? 
N Kalo yang saya lihat T anaknya nurut, terus pinter mba jadi biasa aja mba ga 
males malesan anaknya 
P Apakah selama PJJ minat belajar anak mengalami naik turun? 
N Kalo selama disini T minatnya ga turun ya masih seperti siswa biasa kalo 
belajar mba 
P Lalu kondisi anak selama adanya system ini bagaimana bu? Apakah 
mengalami sakit atau perubahan emosional yang terjadi? 
N Iya kadang ngeluh aja kaya pusing terus kadang kalo cape ya rebahan ya 
saya maklumin ya Namanya habis belajar pasti cape 
P Apakah selama PJJ anak ibu merasakan kebosanan dalam belajar? 
N Kalo T sering cerita bosen sama daring soalnya gurunya cuman ngasih soal 
terus disuruh kumpulkan atau cuman disuruh buka lks gitu aja. Makanya 
saya biarkan teman-temannya main ntah dari teman adiknya atau teman 
kakaknya jadi dirumah rame biar mereka ga bosen terus 
P Bagaimana respon anak ketika mengerjakan tugas bu? 
N Responnya ya ngeluh biasanya karna ga paham soal, apa ga paham tugase 
jadi kadang ngomong hih apa sih ora ngerti, kalo engga ya tanya temenne 
yang tau 
P Biasanya apa yang dilakukan Ibu agar anak tidak mengalami bosan saat PJJ? 
N Kalo saya ya biarin dia maunya gimana, kalo mau tiduran ya gapapa, main 
sama temen juga gapapa, kadang karokean sama kakaknya atau adiknya 
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yang ke 3 biar ga pusing, biasanya juga pesen barang di online online 
P Untuk pertanyaan terakhir nggih bu, Menurut ibu nih apakah system PJJ 
saat ini efektif untuk diterapkan? 
N Menurut saya ya mba, kurang ya soalnya bikin males, bikin bingung 
maunya gimana, ga paham materinya juga kan kasihan ya, terus anak ya 
penginne berangkat terus. Kalo efektifnya sih biar ga ketularan corona yah 
mba, apalagi kan gurunya kemarin ada yang kena jadi was was sayanya 
mending dirumah aja wis, temenne main dirumah gapapa yang penting cuci 
tangan cuci kaki maskeran udah 
P Oalah begitu nggih bu, biar lebih aman saja ya bu jadi lebih mending di 
rumahkan saja ya 
N Iya mba biar aman saja 
P Hahaha nggih bu, Saya tutup saja wawancara hari ini, Wassalamualaikum 
wr.wb 




Hasil Sumber Data Sekunder 3 
P Assalamualaikum wr, wb bu. Perkenalkan saya siwi nurkharismawanti 
mahasiswa BK dari UPS Tegal, saya disini mau mewawancarai ibu tentang 
pembelajaran jarak jauh atau daring 
NA Waalaikumsalam mba, iya silahkan  
P Ohiya sebelumnya apakah benar ibu Guru yang mengajar siswa bernama AS 
dan S bu? 
NA Ohiya mba, saya guru di SMP N A Tegal mba.  
P Oohh nggih bu, saya mulai nggih. Baik untuk pertanyaan pertama ya bu, 
menurut ibu PJJ atau daring itu seperti apa ya? 
NA Menurut saya ya mba, PJJ itu suatu berlangsung proses belajar dirumah 
yang diadakan karena situasi pandemic saat ini dan tujuannya untuk 
memutus rantai penyebaran covid-19 jadi siswa diwajibkan untuk belajar 
dari rumah saja begitu 
P Ketika PJJ biasanya sekolah menggunakan applikasi apa saja bu? 
NA Kalo applikasi kita yang mudah mudah aja mba, sekolah menyarankan 
menggunakan Whatsapp, classroom, kalo virtual ya pakai google meet yang 
gampang aja.  
P Kemudian apakah selama PJJ ibu memiliki hambatan? 
NA Kalau itu semua ada positif dan negative ya mba, hambatannya ya sulit 
untuk berkomunikasi sama siswa ya, apalagi siswa tuh ga semua punya 
handphone atau fasilitas seperti laptop. Kemudian mengatur jadwal siswa 
yang terkadang jadi tidak benar, kalau ada jadwal mengajar siswa lupa buat 
masuk. 
P Oalahh iya ya bu, kadang siswa menyepelekan  
NA Iya mba, gedegnya itu kalo ada tugas yang sudah pasti menyesuaikan 
mereka tapi banyak yang ga paham, kadang malem-malem japri saya tanya 
caranya jawabnya dimana, halaman berapa padahal kalo dikasih tugas pun 
sudah saya jelaskan sebelumnya dan tugas pun 1 bulan 3 kali tapi kadang 
susah buat ngumpulkan. 
P Apakah selama proses belajar Ibu mengawasi siswa? 
NA Kalo mengawasi susah ya mba karna kita kan jauh, jadi biasanya saya sering 
ingetin di grup WA kalau ada jadwal pelajaran atau ada tugas saya ingatkan 
P Lalu bagaimana respon anak ketika berlangsungnya daring bu? 
NA Kalau respon macem-macem mba, ada yang males, ada yang ikutin sampe 
akhir, ada yang cuman hadir di setengah pelajaran. Tapi paling banyak ya 
itu kabur setelah isi daftar hadir saja. 
P Apakah ibu mengenal siswa AS dan S? 
NA Oiya tentu kenal mba, rumahnya aja didepan saya hahaha 
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P Haha iya ya bu, terus bagaimana AS dan S selama berlangsugnya PJJ bu? 
NA Kalau AS itu sebenarnya baru masuk sekolah SMPN A itu baru tahun 
kemarin mba, karena dia pindahan dari pondokan jawa timur dan pindah ke 
sekolah dekat rumahnya. Kalau selama PJJ saat saya mengajar sih baik aja 
anaknya, tapi kalau untuk mengumpulkan tugas memang sangat susah dan 
bandel kalo kata saya ya, saya sering bilang ke ibunya untuk mengumpulkan 
tugas tapi ya namanya anak kadang susah jawabnya nanti terus sampai 
pergantian semester belum dia kirim.  
Kalau S anaknya nurut ya mba, untuk mengumpulkan tugas juga teratur tapi 
ya sama seperti anak-anak yang lainnya kadang mood nya bagus dan engga 
jadi dimaklumkan saja apalagi ini dirumahkan jadi kadang bosan itu ada ya 
P Apakah selama PJJ minat belajar AS dan S mengalami naik turun? 
NA Kalau minat belajar mereka dilihat dari nilai dan tugas yaa setengah-
setengah mba terkadang mereka semangat untuk belajar, terkadang tidak 
mnucul dalam pembelajaran. 
P Apakah selama PJJ siswa merasakan kebosanan dalam belajar? 
NA Waaahh mereka sering curhat ya mba, mereka tuh bosan kalau cuman 
dirumah aja, bahkan untuk mengerjakan tugas mereka copy paste di google 
atau contekan dengan temannya karna tiap jawaban hampir sama semua. 
Makanya mereka banyak yang berangkat ke sekolah walaupun hanya 
mengambil buku atau mengumpulkan tugas tapi mereka bisa mengurangi 
rasa bosan. 
P Bagaimana respon siswa AS dan S ketika mengerjakan tugas bu? 
NA Sama seperti yang saya bilang tadi mba kalau AS setengah-setengah 
mungkin kalau pelajaran yang disenangi bisa semangat, dan yang tidak 
disenangi nanti-nanti. Kalo dipelajaran saya AS bisa dibilang lambat ya 
dalam pengumpulan tugas entah dia sibuk membantu orang tua atau 
bagaimana saya tidak tahu, nanti bisa mba tanyakan saja sama anaknya ya   
P Nggih bu, kemudia Biasanya apa yang dilakukan Ibu agar siswa tidak 
mengalami bosan saat PJJ? 
NA Kalau saya sih tidak memaksakan mereka ya, saya hanya berpatokan LKS 
atau memberikan tugas 1 2 sesuai dengan RPP, biasanya mereka request 
untuk nonton video ya saya buatkan Google meet untuk nonton bareng atau 
sesi tanya jawab lewat whatsapp dan google meet biar tidak itu itu saja. 
P Untuk pertanyaan terakhir nggih bu, Menurut ibu nih apakah system PJJ 
saat ini efektif untuk diterapkan? 
NA Kalau menurut saya mba, tidak efektif untuk diterapkan sih yah karena 
banyak anak yang males-malesan buat belajar akhirnya dampak buat guru 
juga susah isi nilai atau susah buat atur strategi raport kenaikan kelas jadi 
yang beban di gurunya. Tapi kalau kondisi seperti ini mau bagaimana lagi 
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ya, saya sudah mengusahakan semaksimal mungkin dan menggampangkan 
anak-anak biar mereka bisa belajar dengan baik begitu mba 
P Oohh nggih bu. Memang sangat sulit ya mengatur siswa apalagi guru 
banyak tangguangannya bukan hanya 1 siswa saja nggih bu 
NA Iya mba, tantangannya PJJ ya itu lebih mending pakai system offline jadi 
guru merasakan kurangnya beban untuk menerangkan atau memberi nilai 
karena dilihat dari sikap. 
P Baiklah bu Untuk saat ini alhamdulillah sudah selesai wawancaranya bu. 
Terimakasih nggih bu sudah meluangkan waktunya untuk melakukan 
wawancara hari ini 
NA Oiya nggapapa mba, memang harus diberikan informasi seperti ini sih biar 
yang lain juga bisa tau 
P Hahaha nggih bu, terimakasih nggih bu. Saya tutup saja wawancara hari ini, 
Wassalamualaikum wr.wb 







Nama   : SM 
Umur  : 15 tahun 
Jenis Kelamin : perempuan 
 
No Variabel  Pernyataan Keterangan 
1 Pembelajara




SM melaksanakan PJJ dengan santai 
dapat dilihat ketika mulai di 
classroom dia memiliki ekspresi 
yang santai tidak ada tekanan karena 
pelajaran yang mudah yaitu Bahasa 
Indonesia dan gurunya hanya 
membagikan power point saja. Pada 
gerak geriknya pun terlihat santai 
2. Responden sukar 
dalam proses PJJ 
Iya, ketika melakukan observasi SM 
setelah pelajaran Bahasa indornsua, 
SM sedang melaksanakan PJJ 
pelajaran matematika dilihat dari 
raut wajahnya SM sulit untuk 
mencerna materi yang disampaikan, 








Iya, SM ketika PJJ berlangsung 
sesekali menonton tv atau bahkan 
membuka applikasi facebook 
4. Responden tidak 
menyiapkan alat 
belajar 
Tidak, SM ketika PJJ menyiapkan 
beberapa alat belajar seperti LKS / 
buku paket, pulpen dan buku karena 




yang telah dibahas 
Iya, SM menyalin materi yang 
dibahas. Namun hanya materi yang 
sulit saja sisanya tidak dan materi 
yang ia salin juga sudah ada di LKS 
jadi untuk penugasan saja SM 
menyalin di buku 
6. Responden 
memiliki fasilitas 
Iya, SM memiliki fasilitas belajar 










fisik (Pusing, mual, 
pegal dll) 
Iya, selama observasi SM bergumam 
“pusing” dan bahunya disenderkan 
dengan menggunakan bantal dan 





Iya, SM sulit ketika mengerjakan 
soal terutama matematika dapat 
dilihat dari gerak geriknya 
menggaruk pensilnya dikepala, 
mencoret-coret kertas karena tidak 
menemukan hasil yang tepat 
9. Responden merasa 
mudah marah, 
bosan, malas ketika 
PJJ 
Iya, SM bertahan giat belajar selama 
36 menit, sisanya SM merasa bosan 
dan memulai untuk membuka 





gerik tubuh tidak 
nyaman 
Iya, SM sesekali menyenderkan 
punggungnya, menopang dagu dan 







Iya, ketika selesai PJJ SM membantu 
ibunya bersih-bersih, lalu bermain 
bersama adik sepupunya yang masih 
kecil dan mengedit video di aplikasi 
capcut. Sesekali SM melakukan 
selfie 
12. Responden hanya 
melakukan daftar 
hadir saja  
Tidak, SM melaksanakan PJJ sampai 
akhir pelajaran berlangsung  
13. Responden tidak 
punya minat belajar 
Iya, SM mengatakan sendiri bahwa 
ia tidak punya minat dalam 
pembelajaran jarak jauh namun 
karena SM kelas 9 mau tidak mau 
melakukan dengan sebisa mungkin. 
14. Responden 
mendengarkan 
musik ketika merasa 
bosan 
Tidak, SM ketika bosan berfoto 
selfie dan mengedit video dan 
bermain dengan adiknya 
15. Responden malas 
untuk melanjutkan 
belajar online 
Iya, SM selama beberapa menit 
terakhir sebelum selesai PJJ terlihat 
sudah mulai lelah dan bosan dengan 







Nama   : AS 
Umur  : 15 tahun 
Jenis Kelamin : Laki-Laki 
 
No Variabel  Pernyataan Keterangan 
1 Pembelajara




Tidak, responden melaksanakan 
PJJ dengan biasa saja seperti 
siswa biasa. Dilihat dari gestur 
tubuhnya yang lurus, duduk 
dengan menyila dan 
menyiapkan handphonenya 
2. Responden sukar dalam 
proses PJJ 
Ya, pada beberapa mata 
pelajaran saja. Seperti olahraga 
membuat video untuk tugas 
3. Responden melakukan 
aktifitas lain saat PJJ 
berlangsung (bermain 
sosmed, tiduran, makan) 
Iya, responden ketika PJJ 
sembari bermain handphone dan 
kucing piaraannya. Sesekali 
dipanggil ibunya untuk 
membantu menyapu rumah 
4. Responden tidak 
menyiapkan alat belajar 
Tidak, responden menyiapkan 
alat belajar seperti LKS, buku 
tulis, pulpen  
5. Responden menyalin 
materi yang telah 
dibahas 
Tidak, Saat melakukan 
observasi responden sedang 
melaksanakan zoom sehingga 
responden hanya mendengarkan 
hingga akhir pelajaran 
6. Responden memiliki 
fasilitas belajar yang 
lengkap 
Iya, fasilitas yang dimiliki 
lengkap ada buku, handphone, 




7. Responden merasakan 
sakit fisik (Pusing, mual, 
pegal dll) 
Iya, selama PJJ responden 
mengalami pegal dibagian 
pundak dan lengan dilihat dari 
AS menyenderkan punggung ke 
bantalan kursi dan menopang 
lengannya sembari melihat 
zoom 
8. Responden kesulitan 
dalam mengerjakan 
tugas 
Iya, saat selesai PJJ responden 
mengerjakan beberapa tugas 
lain dari beberapa tugas di 
minggu sebelumnya. 
9. Responden merasa Iya sangat. responden 
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mudah marah, bosan, 
malas ketika PJJ 
merasakan kebosanan karena 
hanya mendengarkan dan malas 




10. Responden memiliki 
gerak-gerik tubuh tidak 
nyaman 
Iya, sesekali responden 
menyenderkan badannya di 
tembok dan pindah tempat ke 
kursi ruang tamu 
11. Responden memiliki 
cara sendiri dalam 
menangani kejenuhan 
selama PJJ 
Selama observasi dan 
wawancara responden memiliki 
cara tersendiri untuk mengatasi 
jenuh dengan bermain 
handphone, bermain dengan 
kucing piaraannya, menonton 
televisi dan membantu 
bapaknya untuk mengotak atik 
mesin 
12. Responden hanya 
melakukan daftar hadir 
saja  
Tidak, responden melakukan 
PJJ hingga akhir karena saat itu 
hanya pelajaran Bahasa inggris 
dan penjaskes 
13. Responden tidak punya 
minat belajar 
Iya, dilihat dari ekspresi dan 
gerak gerik tubuhnya responden 
terlihat kurang dalam minat 
belajarnya. ekspresi yang datar 
tidak senyum dan tubuh yang 
sesekali menyandarkan dagu ke 




ketika merasa bosan 
Tidak selama observasi 
responden tidak mendengarkan 
musik saat bosan. Namun 
melihat aplikasi lain di 
handphonenya seperti whatsapp 
dan Instagram 
15. Responden malas untuk 
melanjutkan belajar 
online 
Biasa saja, karena responden 
kadang senang juga saat belajar 






Nama   : T 
Umur  : 14 tahun 
Jenis Kelamin : Perempuan 
No Variabel  Pernyataan Keterangan 
1 Pembelajara
n Jarak Jauh 
1. Responden melaksanakan 
PJJ dengan semangat 
Responden selama PJJ 
melaksanakan dengan seperti 
biasa halnya siswa pada 
umumnya sepeerti 
menyiapkan berbagai alat 
seperti buku atau hanya 
mendengarkan dengan 
seksama, ekspresi muka yang 
santai tidak ada kerutan di 
alis bahkan sembari 
bernyanyi dan bermain 
bersama adik bungsunya 
2. Responden sukar dalam 
proses PJJ 
Saat observasi responden 
berusaha sebisa mungkin 
dalam proses PJJ dilihat dari 
usahanya ketika memahami 
materi yang diberikan guru 
yaitu Bahasa jawa dan PKN 
serta sesekali bertanya 
kepada peneliti apakah 
mengerti beberapa soal yang 
diberikan guru 
3. Responden melakukan 
aktifitas lain saat PJJ 
berlangsung (bermain 
sosmed, tiduran, makan) 
Iya, responden melakukan 
aktifitas lain seperti 
menggendong adiknya, 
melihat applikasi lain, makan, 
pindah tempat duduk, 
4. Responden tidak 
menyiapkan alat belajar 
Tidak, saat observasi 
responden menyiapkan alat-
alatnya seperti buku dan 
pulpen 
5. Responden menyalin 
materi yang telah dibahas 
Tidak, responden menyimpan 
materi di handphonenya 
6. Responden memiliki 
fasilitas belajar yang 
lengkap 
Iya, responden memiliki buku 
LKS, handphone dan laptop 
2 Emosional 
Remaja 
7. Responden merasakan sakit 
fisik (Pusing, mual, pegal 
dll) 
Selama observasi 
berlangsung responden tidak 
menampakan hal tersebut 
115 
 
namun selama wawancara ia 
mengatakan terkadang 
merasa pusing dan pegal-
pegal 
8. Responden kesulitan dalam 
mengerjakan tugas 
Iya, responden tidak memiliki 
pendamping yang menguasai 
materi yang diajarkan (orang 
tua/nenek/kakek/kakak) 
9. Responden merasa mudah 




merasakan kebosanan dilihat 
dari gerak gerik dan ekspresi 
wajahnya alis yang mengerut, 
duduk yang tidak siap 
terkadang sambal tiduran 
3 Kejenuhan 
Belajar  
10. Responden memiliki gerak-
gerik tubuh tidak nyaman 
Iya, responden biasanya 
duduk di kursi atau di tiduran 
dikasur, menggaruk kepala, 
dan kadang mengadahkan 
dagunya 
11. Responden memiliki cara 
sendiri dalam menangani 
kejenuhan selama PJJ 
Responden memilih bermain 
bersama adiknya yang ke 3 
dan ke 4 selain itu biasanya 
responden melihat barang-
barang di online shop, 
melakukan tiktok bersama 
adik dan temannya 
12. Responden hanya 
melakukan daftar hadir saja  
Tidak, saat observasi 
responden hadir selalu 
sampai selesai 
13. Responden tidak punya 
minat belajar 
Tidak, responden masih 
memiliki minat pada 
belajarnya namun hanya 
merasakan bosan sesaat 
14. Responden mendengarkan 
musik ketika merasa bosan 
Iya, mendengarkan music 
dengan bersenandung lirih 
juga 
15. Responden malas untuk 
melanjutkan belajar online 
Tidak, responden melakukan 






    




Gambar 3. Wawancara dengan narasumber sekunder Ibu Mahmudah 
(Orang Tua SM)  
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Gambar 4. Narasumber SM sedang   Gambar 5. Narasumber SM sedang 
belajar      bermain gadget  
 
    
Gambar 6. Narasumber T sedang bermain Gambar 7. Narasumber T sedang  
Bersama adiknya    membantu neneknya 
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